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ABSTRAK

Muh.Ridha, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada Siswa Kelas VIII.A
SMP Pesantren Guppi Samata. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Ilham Minggi dan Pembimbing Il Mutmainnah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada siswa
kelas VIIILA SMP Pesantren Guppi Samata tahun ajaran 2018/2019. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian The One-
Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIIL.A
sebanyak 19 orang siswa. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan.
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar (THB) untuk melihat hasil
belajar siswa, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, serta lembar angket untuk mengetahui respons siswa
terhadap pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Make A Match.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Data pretest menunjukkan rata-rata hasil
belajar siswa adalah 19,61 dan berada pada kategori sangat rendah dengan standar
deviasi 8,16. Dari 19 siswa (100%) tidak ada yang mencapai ketuntasan
individual dan ini berarti ketuntasan klasikal tidak tercapai. Sedangkan pada
posttest menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa adalah 79,34 dan berada pada
kategori sedang dengan standar deviasi 10,37. Dari 19 siswa ada 17 siswa (89%)
telah mencapai ketuntasan individu dan 2 siswa (11%) tidak mencapai ketuntasan
individu dan ini berarti ketuntasan klasikal telah tercapai. Selain itu terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model Logan Avenue
Problem Solving (LAPS)-Heuristik hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa
rata-rata gain ternormalisasi nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 yakni
lebih dari 0,29. yaitu nilai rata-rata gain ternormalisasinya adalah 0,74 yang
umumnya berada pada kategori tinggi. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H;
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.
(2) Rata-rata persentase aktivitas aktif siswa adalah 77% maka aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif. (3) Rata-rata persentase siswa yang memberi respon
positif yaitu 86%. Dengan demikian respons siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Make A Match efektif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada siswa kelas VIIILA SMP
Pesantren Guppi Samata

Kata kunci: efektivitas pembelajaran matematika, model kooperatif tipe Make A
Match, SMP Pesantren Guppi Samata.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu cara untuk mengembangkan keterampilan, kebiasaan
dan sikap yang diharapkan dapat membuat seseorang menjadi lebih baik. Tujuan
pendidikan nasional yaitu menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas untuk mencapai cita-cita yang diharapkan.
Pembelajaran di sekolah turut andil dalam pencapaian mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pembelajaran ini dapat dispesifikasikan lagi sampai kepada pembelajaran dari
salah satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi positif bagi pencerdasan
kehidupan bangsa sekaligus turut memanusiakan bangsa Indonesia dalam arti dan

cakupan lebih luas. Mata pelajaran tersebut adalah Matematika.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan formal masih dianggap oleh beberapa siswa sebagai pelajaran yang
sulit untuk dipahami, padahal di satu sisi penguasaan terhadap pelajaran matematika
memberikan manfaat yang sangat besar bagi perkembangan sumber daya manusia.
Anggapan siswa terhadap pelajaran matematika tersebut menyebabkan beberapa siswa
kurang berminat dan kurang termotivasi untuk mempelajari matematika yang akhirnya
berimplikasi terhadap hasil belajar matematika siswa yang disebabkan karena model

atau metode pembelajaran yang digunakan tidak disukai oleh siswa. Selain minat dan



motivasi belajar siswa, salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah aktivitas

siswa pada saat proses pembelajaran.

Pembelajaran matematika yang diterapkan saat ini merupakan basic atau dasar
yang sangat penting dalam keikutsertaannya mencerdaskan kehidupan bangsa. Di
Indonesia mata pelajaran matematika diberikan sejak kelas | Sekolah Dasar. Hal ini

menunjukan betapa pentingnya matematika dalam jenjang selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Juni 2018 diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata masih dalam kategori rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan MID yang menunjukkan nilai rata-rata siswa
adalah 66,4 dari nilai maksimal 100. Adapun dari 20 siswa yang mengikuti ulangan,
hanya 9 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh

sekolah adalah 70.

Hal yang sama dikemukakan guru bidang Studi Matematika VIIIl SMP Pesantren
Guppi Samata pada saat penulis mewawancarai pada bulan Juni 2018. “tingkat
penguasaan siswa terhadap mata pelajara matematika tertinggal dibandingkan dengan
pelajaran lainnya. Rendahnya hasil belajar matematika siswa sebagaimana diuraikan
pada hasil observasi di atas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan (soal) yang dihadapi, karena siswa merasa tidak termotivasi dalam belajar

dan pembelajaran yang cenderung membosankan dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di VIII SMP Pesantren
Guppi Samata menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran matematika didominasi

oleh guru. Guru memberikan materi dengan metode ceramah. Guru monoton dalam



mengajar dan hanya berfokus pada siswa yang pintar. Pada akhirnya penyampaian
materi guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang kepahaman siswa, sebagian
besar siswa tidak menjawab, yang menjawab hanyalah siswa yang pintar. Guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya namun siswa diam. Akibatnya siswa kurang
bersemangat dalam belajar matematika. Mereka merasa bahwa matematika itu sulit.
Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan

indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan solusi yang sangat
membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa serta partisipasi siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Maka penulis menawarkan suatu tindakan alternatif untuk
mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran lain yang lebih
mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan
potensinya secara maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran

kooperatif.

Pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang
menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran aktif, perilaku
kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat multibudaya. Dalam
pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapat merubah peran guru dari peran
terpusat pada guru ke peran pengelola aktivitas kelompok kecil. Sehingga dengan
demikian peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa akan semakin
terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan permasalahan yang

dianggap sulit sekalipun. Salah satu tipe yang dapat diterapkan yaitu make a match.



Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan model belajar
mencari pasangan dari soal dan jawaban yang diberikan kepada setiap siswa. Model ini
dapat memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
baik secara kognitif maupun fisik, karena adanya unsur permainan. Model pembelajaran
ini menyenangkan, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Efektif sebagai sarana melatih
keberanian siswa untuk tampil presentasi dan efektif melatih kedisiplinan siswa
menghhargai waktu untuk belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni
Hajra Yansa pada tahun 2017 yang menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan model kooperatif tipe make a match pada siswa kelas X IPA 2

SMA Negeri 1 Gowa.

Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh dengan
mengangkat judul “Efektifitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren

Guppi Samata”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada siswa kelas VIII SMP

Pesantren Guppi Samata ?”



Secara operasional untuk menentukan keefektifan tersebut, dijabarkan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Seberapa besar ketercapaian hasil belajar matematika sebelum dan setelah
mengikuti pembelajaran matematika model kooperatif tipe Make a Match?
Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match?
Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match?

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakannya

penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada siswa kelas VII| SMP Pesantren

Guppi Samata ditinjau dari:

1.

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan model kooperatif
tipe Make a Match.

Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan model kooperatif tipe Make a
Match.

Untuk mengetahui respon siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Make a Match.



Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

Guru: sebagai masukan tentang pentingnya pengajaran matematika melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam memecahkan
beberapa masalah yang dihadapi sebagai upaya meningkatkan hasil belajar
matematika.

Siswa: dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar matematika sehingga
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Sekolah: sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dijadikan
masukan mengenai salah satu metode pembelajaran yang efektif.

Bagi peneliti: sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus
dapat menambah wawasan, pengalaman dalam proses pembinaan diri sebagai

calon pendidik.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang telah
direncanakan dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, berarti
semakin efektif pula kegiatan tersebut. Nurrmianti (Miarso, 2004:8) mengatakan bahwa
efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali
diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam
mengelola suatu situasi, “doing the right things”. Dengan kata lain efektivitas

merupakan ukuran keberhasilan dari suatu usaha atau tercapainya suatu tujuan.

Ekosusilo (Muis, 2013: 10) mengemukakan bahwa “keefektifan merupakan
suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang sudah direncanakan dapat
tercapai”. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil guna yang

dicapai setelah proses pembelajaran.

Yusuf Hadi Miarso (Syafrullah, 2013:7) memandang bahwa pembelajaran efektif
adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat dan terfokus
pada siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur yang tepat. Definisi itu
mengandung arti bahwa pembelajaran yang efektif terdapat dua hal penting, yaitu

terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan



siswanya. Menurut Muis (2013: 13) Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai
sasaran yang diinginkan baik dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi siswa yang

maksimal

Berdasarkan wuraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran matematika merupakan ketercapaian suatu tindakan dalam proses
pembelajaran matematika yang dapat diamati dari beberapa indikator pada akhir

pembelajaran.

2. Pengertian Belajar

Menurut Gagne (Suprijono, 2012: 2) belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut
bukan diperoleh langsung dari proses pertumbumahan seseorang secara alamiah.
Menurut Cronbach (Suprijono, 2012:2) learning is shown by a change in behavior as
result of experience (belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman).
Dari dua definisi belajar yang dikemukakan di atas, disimpulkan bahwa belajar adalah

perubahan tingkah laku seseorang melalui aktivitas yang dilakukan.

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Namun realitas yang dipahami oleh masyarakat
tidaklah demikian. Belajar dianggapnya property sekolah. Kegiatan belajar selalu
dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat menganggap bahwa
belajar di sekolah adalah usaha penguasaan ilmu pengetahuan. Anggapan tersebut tidak
seluruhnya salah, sebab seperti dikatakan Reber, “belajar adalah the process of

acquiring knowledge (Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan)”.



3. Pengertian Pembelajaran Matematika

Menurut Nurliyah (2015: 13) “undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 1 ayat 20 bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar”. Menurut Agib (2015: 66) “pembelajaran adalah upaya secara
sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi”. Dari
kedua defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
dua arah antarasiswa dan guru secara sistematik dan sengaja menuju kepada suatu

target yang akan dicapai.

Menurut Kurikulum 2004 (Usmanto, 2014:11), bahwa “matematika merupakan
bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibagun melalui proses penalaran
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran
sebelumnya sudah diterima sehingga keterkaitan konsep dalam matematika bersifat

sangat kuat dan jelas.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah upaya atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan konsep-konsep matematika melalui interaksi yang dilakukan antara

guru dan siswa secara sistematik dan sengaja.

4. Model Pembelajaran Kooperatif
Sebelum membahas tentang model pembelajaran, terlebih dahulu akan kita kaji
“Apakah yang dimaksud dengan model?” Menurut Trianto (2012: 21) secara umum

model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk



merepresentasikan sesuatu hal. Menurut Mill (Suprijono 2012: 45) model adalah bentuk
representatif akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau

sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.

Menurut Suprijono (2012: 45) “Model pembelajaran merupakan landasan
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologis pendidikan dan teori belajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implementasinya
pada tingkat operasional di kelas”. Lanjut menurut Suprijono (2012: 54) bahwa
“pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh

guru”.

Model pembelajaran kooperatif  adalah model yang dirancang untuk
membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), serta keterampilan sosial.Model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran secara kelompok, dimana
siswa dalam kelas tersebut dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil yang

beranggotakan 3-6 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif
menuntut kerjasama dan interdependensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur
tujuan, dan struktur reward-nya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas
diorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat kerja sama atau kompetisi

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun reward.



Sintaks model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 fase, yaitu:

Tabel 2.1 Fase-fase Model Pembelajaran Kooperatif

Fase-fase

Perilaku guru

Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik

Menyajikan informasi

Mengorganisir peserta didik
ke dalam tim-tim belajar

Membantu tim dan
belajar

Mengevaluasi

kerja

Memberikan pengakuan atau
penghargaan

Menjelaskan  tujuan  pembelajaran  dan
mempersiapkan peserta didik siap belajar.
Mempresentasikan informasi kepada

siswasecara verbal.

Memberikan penjelasan kepada siswa tentang
tata cara pembentukan tim Dbelajar dan
membantu kelompok melakukan transisi yang
efesien.

Membantu tim-tim belajar selama peserta didik
mengerjakan tugas,

Menguji pengetahuan siswa mengenai berbagai
materi pelajaran atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya,
Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan
presentasi individu maupun kelompok.

(Sumber: Agus Suprijono, 2012: 65)

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match merupakan model
pembelajaran yang diperkenalkan oleh Lena Curran, pada tahun 1994. Ciri utama model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah siswa diminta mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban dari pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran.
Salah satu keunggulan model pembelajaran Make a Match adalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topic dalam suasana yang

menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua

tingkatan usia (Trianto. 2014: 78).



Karakterisitik model kooperatif tipe pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
adalah memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar bermain.
Pelakasanaan model pembelaaran kooperatif tipe Make a Match harus didukung
dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai
dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa
ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi
segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal
mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi
sehingga siswa dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna (Novianti. 2012.
16). Tata laksananya cukup mudah, tetapi guru perlu melakukan beberapa persiapan
khusus sebelum menerapkan strategi ini. Berikut beberapa persiapannya menurut Huda

(2013:251):

a. Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari
(jJumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian menulisnya dalam
kartu-kartu pertanyaan.

b. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan
menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu
pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna.

c. Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sanksi
bagi siswa yang gagal (di sini, guru dapat membuat aturan ini bersama-sama

dengan siswa).



d. Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil.

Berdasarkan uraian diatas, langkah-langkah model pembelajaran Make A

Match yang akan diterapkan oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Make A Match (Aktivitas Guru dan Siswa)

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Tahap 1: Persiapan 1. Guru memulai proses Siswa  menjawab
pembelajaran dengan salam kemudian
mengucapkan salam, serta berdoa.
membaca doa.

2. guru menyampaikan model Siswa
pembelajaran yang akan mendengarkan
digunakan untuk pertemuan dengan seksama.
pada saat itu

3. Guru memeriksa kehadiran Siswa
siswa mendengarkan

dengan seksama

4. Guru memberikan semangat Stswa
dan motivasi kepada siswa. mendengarkan

dengan seksama
Tahap 2: Kegiatan 1. Guru membagi siswa 1. Siswa
inti menjadi dua kelompok dan mendengarkan
mengarahkan mereka saling dengan seksama
berhadapan penjelasan dari guru

2. Guru membagi kartu berisi 2. Siswa

pertanyaan kepada kelompok mendengarkan



A dan kartu berisi jawaban
kepada kelompok B

. Guru menyampaikan kepada
siswa bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu
yang dipegang dengan kartu
kelompok lain. Guru perlu
menyampaikan batasan
maksimum  waktu  yang

diberikan kepada mereka.

. Guru meminta Semua

anggota kelompok A untuk
mencari  pasangannya  di
kelompok B. Jika mereka
sudah menemukan
pasangannya, guru meminta
mereka  melaporkan  diri
kepada guru.

. Jika waktu sudah habis, guru
menyampaikan kepada siswa
bahwa waktu sudah habis.
Bagi siswa yang belum
menemukan pasangan, guru
meminta  mereka  untuk
berkumpul tersendiri.

. Guru memanggil satu
pasangan untuk presentasi.
Pasangan lain dan siswa
yang tidak mendapat
pasangan memperhatikan

dan memberikan tanggapan

dengan seksama

. Siswa

mendengarkan

dengan seksama

. Masing-masing

anggota kelompok
bergegas  mencari
pasangan dari

kartunya.

. Siswa

mendengarkan

dengan seksama

. Siswa yang

mendapat pasangan



Tahap 3: Penutup

1.

apakah pasangan itu cocok
atau tidak.

Guru memberikan

konfirmasi tentang

kebenaran pasangan tersebut

Guru memberi arahan pada
siswa yang tidak mendapat
pasangan dan siswa Yyang
mendapatkan pasangan tetapi
salah.

Guru juga memberi kalimat
motivasi

pada kelompok

tersebut agar siswa tidak
pantang menyerah, lebih giat
lagi mencoba dan lebih teliti
lagi bila melakukan kegiatan
apapun.

guru meminta kepada siswa
untuk duduk kembali pada
tempat duduk masing-masing
dan berdoa untuk mengakhiri

pembelajaran.

1.

2.

3.

melakukan
presentasi dan siswa
yang tidak
mendapat pasangan
memperhatikan dan
memberikan
tanggapan  apakah
pasangan itu cocok
atau tidak.

Siswa
mendengarkan
dengan seksama
Siswa
mendengarkan

dengan seksama

Siswa
mendengarkan

dengan seksama

Siswa kembali ke
duduk

masing-masing dan

tempat

berdoa untuk

mengakhiri




pelajaran.

(Sumber: Huda, 2013: 254)

Beberapa hal yang menjadi kelebihan-kelebihan Model pembelajaran kooperatif

tipe Make a Match menurut Huda (2013: 253) antara lain:

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik
karena ada unsur permainan, model ini menyenangkan.
2) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
3) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi.
4) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
Menurut Huda (2013: 253) Model pmbelajaran kooperatif tipe make a match

juga memiliki kelemahan antara lain:

1) Jika Model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini tidak dipersiapkan
dengan baik, akan banyak waktu yang terbuang.
2) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu berpasangan

dengan lawan jenisnya



3) lJika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang kurang

memperhatikan pada saat presentasi pasangan.

6. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian ini didasari pada hasil penelitian yang telah terlebih dahulu
dilakukan oleh peneliti lain yang melakukan penelitian pada bidang yang sama.

Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Hajra Yansa pada tahun 2017 yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan
model kooperatif tipe make a match pada siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 1
Gowa. Hal ini didasari oleh ketuntasan klasiikal hasil belajar siswa mencapai
85% (KKM 75), persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran yakni
81,93% (Standar Ketercapaian 75%) dan respon siswa terhadap pembelajaran
matematika yaitu 90,83% (Standar Ketercapaian 75%).

b. Penelitian yang dilakukan oleh Sidrotul khasanah pada tahun 2017 yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui penerapan
model kooperatif tipe make a match pada siswa kelas VII SMP Negeri 7
Salatiga. Hal ini didasari oleh ketuntasan klasiikal hasil belajar siswa
mencapai 80% (KKM 70), persentase aktivitas siswa pada proses
pembelajaran yakni 71,74% (Standar Ketercapaian 70%) dan respon siswa
terhadap pembelajaran matematika yaitu 79,75% (Standar Ketercapaian
75%).

7. Materi Ajar

Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel



Persamaan linear dua variable mempunyai bentuk ax + by + ¢ =0 dengan
a, b, c adalah bilangan real, serta a, b # 0. Penentuan nilai x dengan sifat-sifat kesamaan

disebut penyelesaian persamaan linear.

1. Menyelesaikan persamaan linear Dua variable
Bentuk umum persamaan linear dua variable adalah ax + by + ¢ =0 , jadi
cara

penyelesaiannya sebagai berikut.

Penyelesaian dari persamaan ax + by = c dapat kita peroleh dengan member
nilai secara sembarang terhadap salah satu variabelnya kemudian menentukan nilai

variable lainnya.

Himpunan semua bilangan (p,q) yang memenuhi persamaan ax + by =c¢

disebut himpunan penyelesaian yang selanjutnya ditulis HP.

Secara umum bentuk dan penyelesaian persamaan linear dua variable dapat

dituliskan sebagai berikut:

ax+ by =c - Hp ={(p,q)}

Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan

Grafik.

e Grafik selesaian suatu persamaan linear dua variabel berupa titik atau garis
lurus.
e Selesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan

metode grafik adalah titik potong dua grafik.

Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan

metode subtitusi dan eliminasi.

e Metode subtitusi dilakukan dengan menyatakan salah satu variabel dalam
variabel lain kemudian menggantikannya (menyubsitusikan) pada

persamaan yang lain.



e Metode eliminasi dilakukan dengan menghilangkan (mengeliminasikan)

salah satu variabel secara bergantian.

B. Kerangka Pikir

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan pembelajaran.
Dan masalah yang sering dihadapi yakni kurangnya aktivitas positif siswa, kurangnya
kerjasama sesama siswa dan jumlah siswa yang terlalu banyak. Sehingga proses
pembelajaran tidak selalu efektif. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah pemilihan model dan metode

pembelajaran yang tepat sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif.

Salah satu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif
adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe make a match. Dalam Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe make a match ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam
mengembangkan sikap dan pengetahuannya tentang matematika sesuai dengan
kemampuan masing-masing sehingga memberikan hasil belajar yang lebih bermakna
pada siswa. Dengan demikian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe make a match

merupakan model pembelajaran yang sangat berguna dalam pembelajaran matematika.

Indikator keefektifan pembelajaran matematika ditinjau dari beberapa aspek
yaitu : hasil belajar, aktifitas siswa dan respons siswa. Diharapkan dengan menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe make a match) mampumengefektivkan
pembelajaran matematika siswa. Secara ringkas kerangka pikir penelitian ini, penulis

gambarkan dalam bagan kerangka pikir sebagai berikut:



Berikut disajikan bagan kerangka piKkir:

Pembelajaran Matematika

\4

Masalah yang Dihadapi

- siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran matematika

\ 4

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe

Make a Match
- Peserta didik yang - Setiap peserta didik - Meningkatkan
pandai_da_pat menjadi siap semua motivasi siswa
mengajari peserta - Dapat melakukan - Menambah percaya
didik yang kurang diskusi dengan diri siswa

pandai.
- Pemehaman siswa
lebih mendalam.

sungguh-sungguh

\ 4 \ 4 \ 4
[ Hasil Belajar ] [ Aktivitas Siswa ] [ Respons Siswa ]
Ket
: kegiatan
y : lanjut

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir



C. Kiriteria Keefektifan
Kriteria keefektifan dapat diketahui dengan memperhatikan beberapa indikator.
Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran matematika ditinjau dari tiga

aspek, yaitu:

1. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa berada di atas nilai KKM yang ditetapkan sekolah yang
bersangkutan khususnya untuk mata pelajaran matematika. Menurut Suprijono (2012:5)
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan. Kemudian lanjut Suprijono yang harus diingat, hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi

kemanusiaan saja.

2. Aktivitas siswa
Menurut Ahmad (2014:9) aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan
baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar

merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.

Aktivitas belajar merupakan proses komunikasi antara siswa dalam lingkungan
kelas baik dari hasil proses interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa sehingga
menghasilkan perubahan akademik. Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara
aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penentuan informasi (pengetahuan). Siswa

tidak hanya diam dalam menerima pengetahuan yang diberikan guru.



3. Respons siswa terhadap pembelajaran positif

Menurut Abidin (2015:11) respons adalah reaksi yang dilakukan seseorang
terhadap rangsangan, atau perilaku yang dihadirkan ransangan. Dalam hal ini, respons
siswa yang dimaksud adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran setelah diterapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini ada 2 yaitu :

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka fikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah “embelajaan Kooperatif tipe Make a Match
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP
Pesantren Guppi Samata”.
2. Hipotesis Minor
a. Hasil Belajar Matematika siswa

1) Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata
setelah diterapkan Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
lebih besar dari 69,9 (KKM = 70). (Sumber : Standar Ketuntasan Hasil
Belajar Matematika siswa kelas V111 SMP Pesantren Guppi Samata ).

2) Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi
Samata setelah diterapkan Model pembelajaran kooperatif tipe make a
match secara klasikal lebih besar dari 69,9%. (Sumber : Standar
Ketuntasan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren

Guppi Samata ).



3) Gain ternormalisasi matematika siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi
Samata setelah diterapkan Model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match besar dari 0,29.

Aktivitas siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata selama mengikuti

pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Make a Match berada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa
yang terlibat aktif >70%.

Respon siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata terhadap

pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match positif, yaitu persentase siswa yang menjawab

ya >70%.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan melibatkan satu
kelompok atau satu kelas yang dikenal dengan desain pra eksperimen. Dengan tujuan
untuk mengetahui gambaran efektivitas pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada siswa kelas VIII| SMP Pesantren Guppi

Samata .

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The One Group Pretest-
Posttest Design, yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan dengan satu kelompok
yang diberikan pretest sebelum adanya perlakuan dan posttest setelah adanya suatu
perlakuan dengan model pembejaran kooperatif tipe Make a Match. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat kerena dapat membandingkan dengan

keadaan sebelum diberi perlakuan.

Desain ini dapat di gambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 One Group Pretest-posttest

Pretest Treatment Posttest

01 X O2

Sumber: Sugiyono (2015: 111)

Keterangan :



O: : Tesawal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal penelitian

X . Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe make a match

O, : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir

penelitian.

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen

Dari seluruh siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata yang terdiri
dari 2 kelas, satuan eksperimen dalam penelitian ini hanya melibatkan satu kelas
eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas VIII.
2. Perlakuan

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Make A Match.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti tentang
istilah-istila yang ada pada masalah peneliti dengan makud untuk menyamakan pesepsi

antara peneliti dengan rang-orang yang terkait dengan penelitian.

1. Efektivitas pembelajaran matematika merupakan ukuran keberhasilan dari
suatu usaha atau tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya

yang diwujudkan dalam skor hasil belajar pembelajaran matematika.



2. Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah model pembelajaran
secara berkelompok dimana siswa diminta mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban dari pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran.

3. Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skala
yang diperoleh dari tes yang diberikan sebelum dan setelah pembelajaran
yang dianalisis dengan melihat rata-rata hasil belajar, ketuntasan belajar
secara individu maupun Klasikal serta peningkatan hasil belajar siswa (gain
ternormalisasi).

4. Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah interaksi siswa
dengan guru maupun dengan temannya selama poses pembelajaran
berlangsung. Aktivitas siswa dikatan baik apabila persentase siswa yang
melakukan aktivitas positif lebih besar dari 69,9% (Standar ketercapaian
60%).

5. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika
yang dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe
Make a Match. Respon siswa dikatakan positif apabila persentase siswa yang
memberikan tanggapan positif lebih dari 69,9% (Standar ketercapaian 70%).

E. Instrumen Penelitian

1. Tes Hasil Belajar Matematika

Tes hasil belajar matematika digunakan untuk mengetahui mengukur
ketuntasan belajar siswa. Tes ini dikembangkan dalam bentuk tes uraian (essay) yang
dibuat dan dikembangkan sendiri oleh penulis berdasarkan persetujuan dosen

pembimbing validator serta disetujui oleh guru matematika di kelas VIIl SMP Pesantren



Guppi Samata sesuai dengan kisi-kisi tes yang meliputi materi yang telah diajarkan. Item
tes dibuat berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan

berdasarkan rumusan indikator pembelajaran.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini digunakan untuk menjaring
aktivitas siswa pembelajaran selama mereka belajar pada pelajaran matematika dengan
penerapan model kooperatif tipe Make a match yang bertujuan untuk memperoleh data

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

Adapun indikator positif dari aktivitas belajar yaitu:

a) Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung.

b) Memperhatikan pembahasan materi pelajaran selama proses pembelajaran
berlangsung.

c) Mengajukan pertanyaan/menjawab peratanyaan dalam proses belajar
mengajar.

d) Menyelesaikan LKS secara berkelompok.

e) Menyelesaikan LKS dengan caranya sendiri (cara lain).

f) Berani mempersentasikan hasil diskusinya.

g) Merangkum materi pembelajaran.

h) Mengikuti proses belajar mengajar hingga akhir.

Adapun indikator negatif dari aktivitas belajar yaitu :



a) Melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (rebut,
bermain, dll)

3. Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai respon
siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Make a
match. Model pembelajaran yang baik seyogyanya dapat memberi respon yang positif
bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Angket respon siswa
dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match. Aspek respon siswa menyangkut suasana kelas, minat mengikuti
pembelajaran, cara-cara guru mengajar dan saran-saran. Teknik yang digunakan untuk
memperoleh data respon tersebut adalah dengan membagikan angket kepada siswa
setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang

diberikan.

Adapun indikator dari respon siswa yaitu:

a) Kesenangan siswa dengan pelajaran matematika.

b) Kesukaan siswa terhadap pelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a match.

c) Kesukaan siswa terhadap cara mengajar yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Make
a Match.

d) Motivasi siswa untuk belajar matematika setelah diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.



f)

9)

h)

F.

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat membantu dan
memperrmudah siswa memahami materi pelajaran matematika.

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam pembelajaran
membuat siswa menjadi aktif.

Kesenangan siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan
pembelajaran Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Rasa  percaya diri  siswa  meningkat dalam  mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Siswa lebih mudah mengingat materi yang diajarkan dalam pembelajaran

matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match..

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk

mengungkapkan atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup

penelitian. (Sahrawati, 2015; 74).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil
belajar.
Data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang dikumpulkan

dengan menggunakan lembar observasi.



3. Data tentang respon siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket respons

siswa.

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik

analisis statistik, yaitu:

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2015: 207) menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.”

Analisis  statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest)
diajar melalui penerapan model pmbelajaran kooperatif tipe make a match, aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran
matematika. Pengolahan datanya dapat berbentuk tabel, grafik, mean, median, modus,

standar deviasi dan perhitungan persentase.

Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam

penelitian ini:

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar matematika siswa dianalisis dengan menggunakan analisis

statistik deskriptif dengan tujuan menggambarkan pemahaman materi matematika



siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Data
mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-rata,
nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi.

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa
dalam pretest dan posttest. Hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh
sekolah yakni 70. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70%

siswa di kelas tersebut mencapai skor ketuntasan minimal.

Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM

x 100%

Ketuntasan Klasikal = Jumlah keseluruhan siswa

Sumber : Yusri 2014:29

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa VIII| SMP

Pesantren Guppi Samata

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0-70 Tidak Tuntas
70-100 Tuntas

Sumber : Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIll SMP

Pesantren Guppi Samata.

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara



membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

S -S
pos ~2pre
g=——""7—

Smalk_spre
Keterangan:

g = Gain ternormalisasi
Spost= Rata-rata skor tes akhir
Spre = Rata-rata skor tes awal
Smaks =Skor maksimum yang mungkin dicapai
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g<0,30 Rendah

0,30 <g<0,70 Sedang
g>0,70 Tinggi

Sumber: (Sultan, 2016: 39)

¢c. Analisis Data Aktivitas Siswa

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase. Persentase pengamatan

aktivitas siswa yaitu:



rekuensi setiap aspek pengamatan
f e x 100%

Jjumlah siswa

Sumber : Sumber: (Yusri, 2014:31)

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

d. Analisis Data Respon Siswa
Data respon siswa yang diperoleh melalui angket analisis dengan menggunakan
statistik deskriptif dengan presentase. Presentase dari setiap respons siswa dihitung

dengan rumus:

jumiah respon siswa tiap aspek yang muncul
x 100%

jumliah seluruh aspek

Sumber: (Yusri, 2014:31)

Respon siswa dikatakan positif dalam penelitian ini jika rata-rata jawaban siswa

terhadap pernyataan aspek positif diperoleh persentase >70%.

2. Analisis Statistika Inferensial

Sugiyono (2015: 210) menyatakan bahwa “Statistik Inferensial adalah teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi”. Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis penelitian. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas



Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson Darly atau
Kolmogorow Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan

syarat:

Jika P4 2 a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

b. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t dan
uji-z. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang telah

dipaparkan pada bab II.

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik satu
sampel (One Sample t-test). Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut:

Ho:m< 69,9 lawan Hy: > 69,9

Keterangan:

Tt : rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:



2.

3.

Ho ditolak jika P-vaue < a dan Hy diterima jika P-Vae > o dimana o = 5%.
Jika P-Vaue < a berarti hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Pesantren Guppi Samata diterapkan metode make a match lebih dari 69,9
(KKM =70)
Pengujian Hipotesis Minor berdasarkan gain (peningkatan) menggunakan uji
kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel (One
Sample t-test). Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai

berikut:

Ho: mz< 0,29 lawan H;: > 0,299.
Keterangan:
T, : Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-va,e < o dan Hy diterima jika P-Vgue > o dimana a = 5%.
Jika P-vgue < a berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII Pesantren Guppi Samata bisa mencapai 0,29 (Gain = 0,30 berada

dalam kategori sedang)

Pengujian Hipotesis Minor berdasarkan Ketuntasan klasikal menggunakan uji

proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
Ho:m<69,9 lawan H;:=m>69,9.

Keterangan: m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Kriteria pengambilan keputusan adalah:



Ho ditolak jika z > z(gs5. ) dan Ho diterima jika z £ z(gs. o) dimana a = 5%. Jika z >

Z(0,5- o) berarti hasil belajar matematika siswa secara klasikal bisa mencapai 7.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil ini penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis Inferensial.
1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan hasil belajar matematika
siswa ditunjukkan dengan kemampuan menyelesaikan tes hasil belajar
matematika siswa pada pokok bahasan SPLDV
a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum di Berikan Perlakuan

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa
pada kelas VIIILA yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan statistik
hasil belajar matematika siswa Kelas VIII. A sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIILA SMP
Pesantren Guppi Samata (Pretest)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 19
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 40,9
Skor Terendah 6,81
Rentang Skor 34,09
Skor Rata-rata 19,61
Standar Deviasi 8,16

Sumber: Data olah Lampiran D.1
Dilihat pada Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil

belajar siswa Kelas VIIILA SMP Pesantren Guppi Samata, bahwa skor rata-rata



hasil belajar siswa kelas VIIILA SMP Pesantren Guppi Samata sebelum proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match adalah 19,61 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan
standar deviasi 8,16. Skor yang dicapai dari siswa tersebar dari skor terendah 6,81
sampai dengan skor tertinggi 40,9 dengan rentang skor 34,09. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII.A SMP Pesantren Guppi Samata

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-49 Sangat rendah 19 100
50 - 69 Rendah 0 0
70-79 Sedang 0 0
80 -89 Tinggi 0 0
90 - 100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 19 100

Sumber: Data olah Lampiran D.1
Pada tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa dari 19 siswa kelas VIII.A, siswa
yang memperoleh skor 0-49 adalah 19 siswa (100%). Setelah skor rata-rata hasil
belajar siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas VIIILA SMP Pesantren Guppi Samata sebelum
diajar menggunakan model pembelajan kooperatif tipe Make A Match tergolong

sangat rendah.



Selanjutnya data hasil belajar siswa sebelum model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match (Pretest) dikategorikan berdasarkan Kkriteria
ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum di Terapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 19 100
70<x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 19 100

Sumber: Data olah Lampiran D.2
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
> 70. Dari Tabel 4.3 diatas terlihat bahwa tidak ada siswa yang mencapai nilai
yang = 70 artinya tidak ada siswa yang mencapai kriteria ketuntasan individu.
Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
VIII.A SMP Pesantren Guppi Samata tergolong sangat rendah.
b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah di Berikan Perlakuan
Berikut disajikan statistik dan presentase hasil belajar matematika siswa
Kelas VIII.A setelah perlakuan.
Tabel 4.4 Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIILA SMP

Pesantren Guppi Samata Setelah di Terapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match (Posttest)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 19
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 56,8
Rentang Skor 432

Skor Rata-rata 79,34




Standar Deviasi 10,37

Sumber: Data olah Lampiran D.1

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VIII.A SMP Pesantren Guppi Samata setelah dilakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah
79,34 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa, dengan standar deviasi
10,37. Skor yang dicapai dari siswa tersebar dari skor terendah 56,8 sampai
dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 43,2. Jika hasil belajar matematika
siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII.A SMP Pesantren Guppi Samata

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-49 Sangat rendah 0 0
50 - 69 Rendah 2 11
70-79 Sedang 11 57
80 -89 Tinggi 4 21
90 - 100 Sangat tinggi 2 11
Jumlah 19 100

Sumber: Data olah Lampiran D.1

Pada tabel 4.5 diatas ditunjukkan bahwa dari 19 siswa kelas VIILA, 2
siswa (11%) yang memperoleh skor 50-69, 11 siswa (57%) yang memperoleh
skor 70-79, 4 siswa (21%) yang memperoleh skor 80-89, dan 2 siswa (11%)
yang memperoleh skor 90-100. Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar
79,34 dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka skor rata-rata hasil belajar

matematika siswa kelas VIIILA SMP Pesantren Guppi Samata setelah diajar



menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berada pada
kategori sedang.

Selanjutnya data hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah di Terapkan
Model Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 2 11
70<x <100 Tuntas 17 89
Jumlah 19 100

Sumber: Data olah Lampiran D.2

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak
2 orang (11%), sedangkan siswa yang tuntas sebanyak 17 orang (89%). Apabila
tabel 4.6 dikaitkan dengan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIILA SMP
Pesantren Guppi Samata setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil klasikal.

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
hasil belajar siswa kelas VIIILA SMP Pesantren Guppi Samata setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada
pembelajaran matematika. Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran

D.5) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi



setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match adalah 0,74.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah di
Terapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%0)
g=>0,7 Tinggi 12 63
0,3<g<0,7 Sedang 7 37
g<0,3 Rendah 0 0
Jumlah 19 100

Sumber: Data olah Lampiran D.5
Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa ada 12 siswa (63%) yang nilai
gainx > 0,7 yang artinya peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori
tinggi dan 7 siswa (37%) yang nilai gainnya berada pada 0,3 <g < 0,7, yang
artinya peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori sedang. Berdasarkan
tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada umumnya

berada pada kategori tinggi.

c. Deskripsi Hasil Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika
Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match selama 4

(empat) kali pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada Lampiran D.3.



Berdasarkan Lampiran D.3 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 4

kali pertemuan menunjukan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Rata-rata persentase siswa yang hadir dalam kegiatan belajar mengajar adalah
93%

Rata-rata persentase siswa yang Siswa yang memperhatikan materi 86%
Rata-rata persentase siswa yang menyimak Siswa yang mengajukan
pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum dipahami pada saat proses
belajar mengajar berlangsung 71%

Rata-rata persentase siswa yang Siswa memahami masalah dari permasalahan
yang ada 71%

Rata-rata persentase siswa yang Siswa mampu merencanakan penyelesaian
masalah dari permasalahan yang ada 62%

Rata-rata persentase siswa yang Siswa mampu menyelesaikan rencana
penyelesaian masalah yang telah direncanakan sebelumnya 89%

Rata-rata persentase siswa yang Siswa mengecek kembali hasil pekerjaannya
91%

Rata-rata persentase siswa yang Siswa menyimpulkan solusi dari
permasalahan 71%

Rata-rata persentase siswa yang Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama
proses belajar mengajar berlangsung 55%

Dari deskripsi di atas persentase aktivitas siswa melalui model kooperatif

tipe Make a Match adalah 77%. Sehingga aktivitas siswa melalui model

kooperatif tipe Make a Match dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria



aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

d. Deskripsi Hasil Respons Siswa terhadap Proses Pembelajaran

Matematika
Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe Make a Match diperoleh melalui pemberian angket respon
siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respon siswa

selanjutnya dilihat pada Lampiran D.4.

Berdasarkan Lampiran D.4 dapat dilihat bahwa:

1) Rata-rata persentase respons siswa yang senang dengan pembelajaran
matematika model kooperatif tipe Make a Match 89%.

2) Rata-rata persentase respons siswa yang senang terhadap suasana belajar
dikelas adalah 79%.

3) Rata-rata persentase respons siswa yang menurutnya proses belajar
mengajarnya dengan pembelajaran matematika model kooperatif tipe Make a
Match adalah 84%.

4) Rata-rata persentase respons siswa yang menurutnya cara mengajar yang
diterapkan oleh gurunya dengan menggunakan model kooperatif tipe Make a
Match adalah 89%

5) Rata-rata persentase respons siswa yang merasa lebih mudah memahami
materi dengan baik adalah 95%.

6) Rata-rata persentase respons siswa yang merasa ada hal baru yang diperoleh

setelah mengikuti pembelajaran dan menjadikannya senang belajar

matematika 100%



7) Rata-rata persentase respons siswa yang merasa pembelajaran matematika
tipe Make a Match merupakan pelajaran yang menarik adalah 63%.

Secara umum rata-rata siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata
memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe
Make a Match, dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 86%. Dengan
demikian respons siswa yang diajar dengan metode ini dapat dikatakan efektif
karena telah memenuhi kriteria respons siswa yakni > 75% memberikan respon

positif.

2. Hasil Analisis Statistika Inferensial

Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik t (uji-t). Namun sebelum
membahas statistik t terlebih dahulu dilakukan prasyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasilbelajar
matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Untuk pengujian uji Anderson Darly atau Kolmogrov

Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05, dengan syarat:

Pyaie= o = 0,05 maka data berasal dari distribusi normal.

Pvaiie < a = 0,05 maka data berasal dari distribusi yang tidak normal.



Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 23.0 dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov, hasil analisis data skor pretest menunjukkan nilai Py, > a yaitu 0,200 >
0,05, untuk data skor posttest menunjukkan nilai Py < o yaitu 0,114 > 0,05,
untuk data skor gain menunjukkan nilai Pyaue < a yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data skor pretest, posttest, dan gain berdistribusi normal.

Untuk data selengkapnya dapat dilihat di lampiran D.5.

Dari hasil pengujian Nirmalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D.5
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,74. Hal ini berarti berada pada interval
indeks gain g > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar

dikategorikan tinggi.

b. Uji Hipotesis
Setelah semua data berdistribusi normal, selanjutnya adalah pengujian

hipotesis.

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match dihitung dengan menggunakan uji-t one-
sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: < 69,9 melawan Hy:t > 69,9
Keterangan: r = skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS 23 (lampiran B) dengan menggunakan taraf
signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05

rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui model pembelajaran



kooperatif tipe Make A Match lebih dari 69,9. Ini berarti bahwa Hy ditolak
dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VIII.A SMP
Pesantren Guppi Samata lebih dari nilai KKM.

2) Ketuntasan belajar setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji
proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 69,9% melawan Hy: T > 69,9%
Keterangan:
m= parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Dengan taraf signifikan a = 5 %, dari tabel sebaran normal baku
diperoleh Zipe = 1,64. Berarti Hp diterima jika Zniung =1,64. Karena
diperoleh nilai Znitung = 1,9 > Zwpe = 1,64 maka H; diterima, artinya
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan klasikal (KKM = 70) >
70%.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat proporsi siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan 70 (KKM) lebih besar dari 70%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
memenuhi Kriteria keefektifan.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui model

pembelajaran kooperatf tipe Make A Match dihitung dengan



menggunakan uji-t one-sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Hy:my < 0,29 melawan Hy:my > 0,29

Keterangan: r, = skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D.5) tampak bahwa nilai p

(sig.(2-tailed)) adalah 0,000< 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas VIII.A SMP Pesantren Guppi Samata. lebih
dari 0,29. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni gain

ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan pada penelitian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu,
pembahasan hasil analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi (1) hasil belajar matematika
siswa, (2) aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Make A Match, (3) respons siswa terhadap proses proses
pembelajaran matematika melalui mode kooperatif tipe Make A Match (4)
keterlaksanaan pembelajaran matematia melalui model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match. Keempat aspek diatas akan diuraikan sebagai berikut :
a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil analisis data siswa sebelum pembelajaran matematika melalui model

pembelajaran  kooperatif tipe Make A Match menunjukkan bahwa skor hasil



belajar matematika siswa kelas VIII.A SMP Pesantren Guppi Samata berada pada
kategori yang sangat rendah. Hal ini terlihat dari skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 19,61.

Setelah pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Make A
Match terjadi peningkatan yang signifikan yaitu berada pada kategori sedang. Hal
ini dilihat dari skor rata-rata sebesar 79,34 dari 19 siswa yang terdiri dari 2 siswa
atau 11% yang tidak mencapai ketuntasan dan 17 atau 89% yang mencapai
ketuntasan.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran Make A Match pada siswa kelas VIIILA SMP Pesantren
Guppi Samata menunjukkan bahwa rata-rata persentase 77% yang lebih dari
persentase aktivitas siswa yang diharapkan yaitu 70%. Hal ini menunjuukkan
bahwa siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran.

c. Respons Siswa

Hasil analisis respons siswa diperoleh 86% yang memberikan respons
positif dan 14% yang memberikan respons negatif terhadap proses pembelajaran
matematika dengan materi SPLDV melalui model kooperatif tipe Make A Match.
Data hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match telah mencapai indikator keefektifan yang dijadikan
tolak ukur, dimana respons positif minimal 70% dari keseluruhan responden.

Dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar

matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif



dan respons siswa terhadap proses pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match cenderung positif sehingga ketiga
aspek indikator keefektifan telah terpenuhi maka dapat disimpulkan bahwa
”pembelajaran matematika efektif melalui model pembelajaran Make A Match
pada siswa kelas VIII.A SMP Pesantren Guppi Samata.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data Pretest dan Posttest telah terdistribusi dengan normal karena
nilai p > a = 0,05 (lampiran D).

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui model Make A Match tampak nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 69,9 yang artinya Hy ditolak dan H;
diterima. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII.A SMP
Pesantren Guppi Samata lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H;
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran Make A
Match secara klasikal lebih dari 70%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, maka
sangat mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan

demikian, hal ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make A Match



efektif dilakukan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.A SMP

Pesantren Guppi Samata.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh

kesimpulan bahwa pembelajaran matematika melalui model pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match efektif diterapkan pada siswa kelas VIII.A SMP

Pesantren Guppi Samata. Ditinjau dari 3 aspek yaitu sebagai berikut:

1.

Hasil belajar matematika yang dicapai siswa kelas VIII.B. SMP pesantren
guppi samata setalah diterapkan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match termasuk dalam kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 81 dan standar deviasi 6,55. Jika dikaitkan dengan
kriteria ketuntasan belajar terdapat 3 orang siswa dari jumlah keseluruhan 19
siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu.

Rata-rata presentase frekuensi aktivitas siswa dengan pembelajaran
matematika melalui model Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
tergolong dalam persentase atau rentang aktivitas yang baik. Dengan
demikian secara garis besar aktivitas siswa mencapai kategori efektif.
Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada umumnya memberikan

tanggapan positif



B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1.

Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match dalam proses pembelajaran matematika.
Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran.

Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran Make a Match untuk
mengatasi masalah atau kesulitan siswa dalam belajar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan

lebih baik.



Lampiran A :

A. 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A.2 LKS
A. 3 Daftar Hadir Siswa

A. 4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP PESANTREN GUPPI SAMATA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 1 x 3 Jam Pelajaran @40 Menit (Pertemuan ke 1)

A. Kompetensi Inti

KIl dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama Yyang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.5

Menjelaskan sistem persamaan | ¢ Memahami konsep sistem persamaan

linear dua variabel dan linear dua variabel




penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah

kontekstual

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat:
e Memahami konsep sistem persamaan linear dua variabel
e Mendefinisikan persamaan linear dua variable
e Menjelaskan model dan sistem persamaan linear dua variable
e Menentukan nilai variabel persamaan linear dua variabel dalam kehidupan

sehari-hari

D. Materi Pembelajaran
Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan linear dua variable mempunyai bentuk ax +by+c =0
dengan a, b, c adalah bilangan real, serta a, b # 0. Penentuan nilai x dengan sifat-
sifat kesamaan disebut penyelesaian persamaan linear.

2. Menyelesaikan persamaan linear Dua variable
Bentuk umum persamaan linear dua variable adalah ax + by + ¢ =0 , jadi
cara

penyelesaiannya sebagai berikut.

Penyelesaian dari persamaan ax + by = c dapat kita peroleh dengan
member nilai secara sembarang terhadap salah satu variabelnya kemudian
menentukan nilai variable lainnya.

Himpunan semua bilangan (p,q) yang memenuhi persamaan ax + by = ¢
disebut himpunan penyelesaian yang selanjutnya ditulis HP.

Secara umum bentuk dan penyelesaian persamaan linear dua variable

dapat dituliskan sebagai berikut:
ax+by=c - Hp = {(p,q)}



E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model . Kooperatif tipe Make a Match
3. Metode . Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media:

e Lembar Kerja Siswa

2. Alat dan bahan
e Papan tulis
e Spidol
e Penghapus
3. Sumber Belajar
e As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2016). Matematika Jilid I untuk
SMP Kelas VIII. Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

e |nternet.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan

Pendahuluan (10 menit)

5. Guru memulai proses pembelajaran | 5. Siswa menjawab salam | Orientasi
dengan mengucapkan salam, serta kemudian berdoa

membaca doa.




11.

bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang
dipegang dengan kartu kelompok
lain. Guru perlu menyampaikan
batasan maksimum waktu yang

diberikan kepada mereka.

Guru meminta semua anggota
kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B. Jika
menemukan

mereka sudah

pasangannya,  guru  meminta

mereka melaporkan diri kepada

seksama

11. Masing-masing anggota
kelompok bergegas mencari

pasangan dari kartunya.

6. guru menyampaikan model | 6. Siswa mendengarkan dengan | Apresiasi
pembelajaran yang akan digunakan seksama
untuk pertemuan pada saat itu
7. Guru memeriksa kehadiran siswa | 7. Siswa mendengarkan dengan
seksama
8. Guru memberikan semangat dan | 8. Siswa mendengarkan dengan | Motivasi
motivasi kepada siswa. seksama
Inti (100 menit)
8. Guru membagi siswa menjadi dua | 8. Siswa mendengarkan dengan | Mendengarkan
kelompok dan  mengarahkan seksama penjelasan dari guru
mereka saling berhadapan.
9. Guru membagi kartu berisi | 9. Siswa mendengarkan dengan
pertanyaan kepada kelompok A seksama
dan kartu berisi jawaban kepada
kelompok B
10. Guru menyampaikan kepada siswa | 10. Siswa mendengarkan dengan | Mengamati

Mengasosiasi




guru.

12. Siswa mendengarkan dengan

12.Jika waktu sudah habis, guru seksama
menyampaikan  kepada  siswa
bahwa waktu sudah habis. Bagi
siswa yang belum menemukan
pasangan, guru meminta mereka
untuk berkumpul tersendiri.
13. Siswa yang mendapat
13.Guru memanggil satu pasangan pasangan melakukan
untuk presentasi. Pasangan lain presentasi dan siswa Yyang
dan siswa yang tidak mendapat tidak mendapat pasangan
pasangan memperhatikan  dan memperhatikan dan
memberikan tanggapan apakah memberikan tanggapan apakah
pasangan itu cocok atau tidak pasangan itu cocok atau tidak.
14.Guru  memberikan  konfirmasi
tentang  kebenaran  pasangan
tersebut 14. Siswa mendengarkan dengan
seksama
Penutup (10 menit)
4. Guru memberi arahan pada siswa | 4. Siswa mendengarkan

yang tidak mendapat pasangan
dan siswa yang mendapatkan
pasangan tetapi salah.

5. Guru
motivasi pada kelompok tersebut
tidak

lebih

mencoba dan lebih teliti lagi bila

juga memberi kalimat

agar  siswa pantang

menyerah, giat lagi

. Siswa

dengan seksama

mendengarkan

dengan seksama




melakukan kegiatan apapun.

6. guru meminta kepada siswa |6. Siswa kembali ke tempat

untuk duduk kembali pada duduk masing-masing dan
tempat duduk masing-masing berdoa untuk mengakhiri
dan berdoa untuk mengakhiri pelajaran.

pembelajaran.

F.  Penilaian Hasil Belajar
a. Penilaian Aktivitas

Penilaian aktivitas berlangsung selama proses belajar mengajar (PBM)

KATEGORI AKTIVITAS SISWA
NO NAMA SISWA

1123|456 |78

Keterangan:

1. Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.
Memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.
Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru.
Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS.
Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan.

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di papan tulis.

© N o o B~ DN

Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak
memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman,

keluar masuk ruangan).



b. Penilaian pengetahuan
Tes tertulis menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa)

Gowa, Oktober 2018

Peneliti

Muh. Ridha



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP PESANTREN GUPPI SAMATA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 1 x 2 Jam Pelajaran @40 Menit (Pertemuan ke 2)

H. Kompetensi Inti

KIl dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama Yyang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

I. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.5

Menjelaskan sistem persamaan | ¢ Menyelesaikan sistem persamaan linear

linear dua variabel dan dua variabel dengan menggambar grafik




penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah

kontekstual

. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat:
e Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggambar

grafik

. Materi Pembelajaran

Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan

Grafik.

e Grafik selesaian suatu persamaan linear dua variabel berupa titik atau garis
lurus.

e Selesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan

metode grafik adalah titik potong dua grafik.

. Metode Pembelajaran
4. Pendekatan : Saintifik
5. Model . Kooperatif tipe Make a Match

6. Metode . Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

. Media, Alat dan Sumber Belajar
4. Media:

e Lembar Kerja Siswa
5. Alat dan bahan

e Papan tulis

e Spidol

e Penghapus

6. Sumber Belajar




e As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2016). Matematika Jilid I untuk

SMP Kelas VIII.

Pendidikan dan Kebudayaan.

e |nternet.

N. Langkah-Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian

Keterangan

Kegiatan Guru

Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Siswa

9. Guru memulai proses pembelajaran
dengan mengucapkan salam, serta

membaca doa.

9. Siswa  menjawab  salam

kemudian berdoa

Orientasi

10.guru menyampaikan model | 10. Siswa mendengarkan dengan | Apresiasi
pembelajaran yang akan digunakan seksama
untuk pertemuan pada saat itu
11.Guru memeriksa kehadiran siswa | 11. Siswa mendengarkan dengan
seksama
12.Guru memberikan semangat dan | 12. Siswa mendengarkan dengan | Motivasi
motivasi kepada siswa. seksama
Inti (100 menit)
15. Guru membagi siswa menjadi dua | 15. Siswa mendengarkan dengan | Mendengarkan
kelompok dan  mengarahkan seksama penjelasan dari guru
mereka saling berhadapan.
16.Guru membagi kartu berisi | 16. Siswa mendengarkan dengan
pertanyaan kepada kelompok A seksama
dan kartu berisi jawaban kepada
kelompok B
17. Guru menyampaikan kepada siswa | 17. Siswa mendengarkan dengan
bahwa mereka harus seksama Mengamati

mencari/mencocokkan kartu yang




dipegang dengan kartu kelompok
lain. Guru perlu menyampaikan
batasan maksimum waktu yang
diberikan kepada mereka.
18.Guru meminta semua anggota
kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B. Jika
menemukan

mereka sudah

pasangannya,  guru  meminta
mereka melaporkan diri kepada

guru.

19.Jika waktu sudah habis,
kepada

guru

menyampaikan siswa
bahwa waktu sudah habis. Bagi
siswa yang belum menemukan
pasangan, guru meminta mereka
untuk berkumpul tersendiri.

20. Guru memanggil satu pasangan
untuk presentasi. Pasangan lain
dan siswa yang tidak mendapat

dan

pasangan  memperhatikan

memberikan tanggapan apakah

pasangan itu cocok atau tidak

21. Guru

tentang

memberikan  konfirmasi

kebenaran  pasangan

tersebut

18. Masing-masing anggota
kelompok bergegas mencari

pasangan dari kartunya.

19. Siswa mendengarkan dengan

seksama

20. Siswa yang mendapat
pasangan melakukan
presentasi dan siswa yang
tidak mendapat pasangan
memperhatikan dan

memberikan tanggapan apakah
pasangan itu cocok atau tidak.
21.Siswa mendengarkan dengan

seksama

Mengasosiasi

Penutup (10 menit)

7. Guru memberi arahan pada siswa

7. Siswa mendengarkan dengan




yang tidak mendapat pasangan dan

siswa yang mendapatkan pasangan

seksama

tetapi salah.

8. Guru juga memberi kalimat
motivasi pada kelompok tersebut | 8. Siswa mendengarkan dengan
agar siswa tidak  pantang seksama
menyerah, lebih giat lagi mencoba
dan lebih teliti lagi bila melakukan
kegiatan apapun.

9. guru meminta kepada siswa untuk | 9. Siswa kembali ke tempat
duduk kembali pada tempat duduk duduk masing-masing dan
masing-masing dan berdoa untuk berdoa untuk  mengakhiri
mengakhiri pembelajaran. pelajaran.

G. Penilaian Hasil Belajar

c. Penilaian Aktivitas

Penilaian aktivitas berlangsung selama proses belajar mengajar (PBM)

NO NAMA SISWA

KATEGORI AKTIVITAS SISWA

112|345 |6 |78

Keterangan:

9.

10.
11.
12.
13.

Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

Memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.

Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.

Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru.

Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS.




14.
15.
16.

Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan.
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di papan tulis.

Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak
memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman,

keluar masuk ruangan).

d. Penilaian pengetahuan

Tes tertulis menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa)

Bajeng, Oktober 2018

Peneliti

Muh. Ridha



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP PESANTREN GUPPI SAMATA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI / Ganjil
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 2 Jam Pelajaran @40 Menit (Pertemuan ke 3

dan 4)
O. Kompetensi Inti

e KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama Yyang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

e KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

e KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

P. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.5 Menjelaskan sistem persamaan | ¢ Menyelesaikan sistem persamaan linear

linear dua variabel dan dua variabel dengan menggunakan metode




penyelesaiannya yang subtitusi dan eliminasi.
dihubungkan dengan masalah

kontekstual

. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat:
e Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan

metode subtitusi dan eliminasi.

. Materi Pembelajaran

Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan

metode subtitusi dan eliminasi.

e Metode subtitusi dilakukan dengan menyatakan salah satu variabel dalam
variabel lain kemudian menggantikannya (menyubsitusikan) pada
persamaan yang lain.

e Metode eliminasi dilakukan dengan menghilangkan (mengeliminasikan)

salah satu variabel secara bergantian.

. Metode Pembelajaran
7. Pendekatan : Saintifik
8. Model . Kooperatif tipe Make a Match

9. Metode . Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

. Media, Alat dan Sumber Belajar
7. Media:

e Lembar Kerja Siswa
8. Alat dan bahan

e Papan tulis

e Spidol

e Penghapus




9. Sumber Belajar

e As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2016). Matematika Jilid | untuk
SMP Kelas VIII. Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

e |nternet.

U. Langkah-Langkah Pembelajaran
PERTEMUAN I

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Pendahuluan (10 menit)

13.  Guru memulai proses | 13. Siswa  menjawab  salam | Orientasi

pembelajaran dengan kemudian berdoa

mengucapkan salam, serta

membaca doa. 14. Siswa mendengarkan dengan | Apresiasi
14.guru menyampaikan model seksama

pembelajaran yang akan digunakan

untuk pertemuan pada saat itu 15. Siswa mendengarkan dengan
15.Guru memeriksa kehadiran siswa seksama

16. Siswa mendengarkan dengan | Motivasi

16.Guru memberikan semangat dan seksama

motivasi kepada siswa.
Inti (100 menit)
22. Guru membagi siswa menjadi dua | 22. Siswa mendengarkan dengan | Mendengarkan

kelompok dan  mengarahkan
mereka saling berhadapan.
23.Guru  membagi kartu  berisi
pertanyaan kepada kelompok A
dan kartu berisi jawaban kepada

kelompok B

seksama penjelasan dari guru

23.Siswa mendengarkan dengan

seksama




24,

25.

26.

27.

28.

Guru menyampaikan kepada siswa

bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang
dipegang dengan kartu kelompok
lain. Guru perlu menyampaikan
batasan maksimum waktu yang
diberikan kepada mereka.

Guru meminta semua anggota
kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B. Jika
menemukan

mereka sudah

pasangannya,  guru  meminta

mereka melaporkan diri kepada

guru.
Jika waktu sudah habis, guru
menyampaikan  kepada  siswa

bahwa waktu sudah habis. Bagi
siswa yang belum menemukan
pasangan, guru meminta mereka
untuk berkumpul tersendiri.

Guru memanggil satu pasangan
untuk presentasi. Pasangan lain
dan siswa yang tidak mendapat
dan

pasangan  memperhatikan

memberikan tanggapan apakah

pasangan itu cocok atau tidak
konfirmasi

Guru  memberikan

tentang  kebenaran  pasangan

tersebut

24.Siswa mendengarkan dengan

seksama

25. Masing-masing anggota
kelompok bergegas mencari

pasangan dari kartunya.

26. Siswa mendengarkan dengan

seksama

27. Siswa mendapat

yang
pasangan melakukan
presentasi
tidak

memperhatikan

dan siswa yang
mendapat  pasangan
dan
memberikan tanggapan apakah
pasangan itu cocok atau tidak.
28. Siswa mendengarkan dengan

seksama

Mengamati

Mengasosiasi




Penutup (10 menit)

10. Guru memberi arahan pada siswa
yang tidak mendapat pasangan dan

siswa yang mendapatkan pasangan

tetapi salah.

11. Guru  juga memberi kalimat
motivasi pada kelompok tersebut
agar siswa tidak  pantang

menyerah, lebih giat lagi mencoba
dan lebih teliti lagi bila melakukan
kegiatan apapun.
12. guru meminta kepada siswa untuk
duduk kembali pada tempat duduk
masing-masing dan berdoa untuk

mengakhiri pembelajaran.

10. Siswa mendengarkan dengan

seksama

11. Siswa mendengarkan dengan

seksama

12. Siswa kembali ke tempat
duduk masing-masing dan
untuk

berdoa mengakhiri

pelajaran.

PERTEMUAN II

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Keterangan

Pendahuluan (10 menit)

17.  Guru memulai proses
pembelajaran dengan
mengucapkan salam, serta
membaca doa.

18.guru menyampaikan model

pembelajaran yang akan digunakan
untuk pertemuan pada saat itu

19.Guru memeriksa kehadiran siswa

20.Guru memberikan semangat dan

17.Siswa  menjawab  salam
kemudian berdoa

18. Siswa mendengarkan dengan
seksama

19. Siswa mendengarkan dengan
seksama

20. Siswa mendengarkan dengan

seksama

Orientasi

Apresiasi

Motivasi




motivasi kepada siswa.

Inti (100 menit)

29.

30.

31.

32.

33.

Guru membagi siswa menjadi dua

kelompok dan  mengarahkan
mereka saling berhadapan.

Guru  membagi kartu Dberisi
pertanyaan kepada kelompok A
dan kartu berisi jawaban kepada
kelompok B

Guru menyampaikan kepada siswa
bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang
dipegang dengan kartu kelompok
lain. Guru perlu menyampaikan
batasan maksimum waktu yang
diberikan kepada mereka.

Guru meminta semua anggota
kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B. Jika
menemukan

mereka sudah

pasangannya,  guru  meminta

mereka melaporkan diri kepada

guru.
Jika waktu sudah habis, guru
menyampaikan  kepada  siswa

bahwa waktu sudah habis. Bagi
siswa yang belum menemukan
pasangan, guru meminta mereka

untuk berkumpul tersendiri.

29. Siswa mendengarkan dengan

seksama penjelasan dari guru

30. Siswa mendengarkan dengan

seksama

31.Siswa mendengarkan dengan

seksama

32. Masing-masing anggota
kelompok bergegas mencari

pasangan dari kartunya.

33.Siswa mendengarkan dengan

seksama
34. Siswa yang mendapat
pasangan melakukan

Mendengarkan

Mengamati

Mengasosiasi




34.Guru memanggil satu pasangan
untuk presentasi. Pasangan lain
dan siswa yang tidak mendapat
dan

pasangan  memperhatikan

memberikan tanggapan apakah

pasangan itu cocok atau tidak

35. Guru
tentang

memberikan  konfirmasi

kebenaran  pasangan

tersebut

35.

presentasi dan siswa yang
tidak mendapat pasangan
memperhatikan dan

memberikan tanggapan apakah
pasangan itu cocok atau tidak.
Siswa mendengarkan dengan

seksama

Penutup (10 menit)

13. Guru memberi arahan pada siswa
yang tidak mendapat pasangan dan

siswa yang mendapatkan pasangan

tetapi salah.

14.Guru juga memberi kalimat
motivasi pada kelompok tersebut
agar siswa tidak  pantang

menyerah, lebih giat lagi mencoba
dan lebih teliti lagi bila melakukan
kegiatan apapun.
15. guru meminta kepada siswa untuk
duduk kembali pada tempat duduk
masing-masing dan berdoa untuk

mengakhiri pembelajaran.

13.

14.

15.

Siswa mendengarkan dengan

seksama

Siswa mendengarkan dengan

seksama

ke

duduk masing-masing dan

Siswa kembali tempat

berdoa untuk  mengakhiri

pelajaran.

H. Penilaian Hasil Belajar

e. Penilaian Aktivitas

Penilaian aktivitas berlangsung selama proses belajar mengajar (PBM)




KATEGORI AKTIVITAS SISWA
NO NAMA SISWA

112|345 |6 |78

Keterangan:

17. Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

18. Memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.

19. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.

20. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru.

21. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS.

22. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan.

23. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di papan tulis.

24. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak
memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman,
keluar masuk ruangan).

f. Penilaian pengetahuan

Tes tertulis menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa)

Bajeng, Oktober 2018
Peneliti

Muh. Ridha



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS VIII SMP PESANTREN GUPPI SAMATA
TAHUN AJARAN 2018/2019

No Hari/Tgl Jam Pukul Pertemuan ke-
. V 10.40-11.20
1. | Kamis, 04 Oktober 2018 VI 11.20-12.00 | (Pretest)
i 08.50-09.30
2. | Selasa, 08 Oktober 2018 Y; 09.30-10.10 I
v 09.30-10.10
3. | Kamis, 11 Oktober 2018 Vv 10.40-11.20 1l
VI 11.20-12.00
i 08.50-09.30
4. | Selasa, 15 Oktober 2018 Y, 09.30-10.10 v
v 09.30-10.10
5. | Kamis, 18 Oktober 2018 \% 10.40-11.20 \
\| 11.20-12.00
v 09.30-10.10
6. | Selasa, 22 Oktober 2018 \Y/ 10.40-11.20 VI (Postest)
VI 11.20-12.00




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII SM PESANTREN GUPPI SAMATA

N NIS NAMA SISWA TS cerlemuan I POST
0.
P lqgsr | M | NIV ]V |0
1 ANNISA L N N[ NN A N
2 A. MUH. ALIF S.R.I L N NI NN N
3 ANASTASYA FIRDA P N NI NN A N
4 ANDI P N N[N NN N
5 APRIANOS P N VIAT AN A N
6 ARI WIBOWO L N NV NN A N
7 EKA SAPUTRA L N NI NN N
8 FAHMI R. P N NV NN A N
9 FARDI AMIR P N VIV N
10 FIKRAM P N VIAT N A N
11 FIRAWATI P N NV NN A N
12 FIRDA WULANDARI P N NI NN N
13 MIRNAWATI P N NV NN A N
14 MUH. EKA SAPUTRA L N VIAT N A N
15 MUH. FAJAR L N NV NN A N
16 MUH. IHSAN L N NN AN N
17 MUH. IKSAN S. L N VI NN N
18 MUHAMMAD GHALIB L N NV|Is | V| N
19 TATIA QUEENE P N NN AN A N
Jumlah yang Hadir 19 19 | 15 | 19 | 19 19
Keterangan :
V: Hadir
S: Sakit

A: Alfa (Tanpa keterangan)




Lampiran B :

B.1 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar
B.2 Instrumen Tes Hasil Belajar

B.3 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran




Mata pelajaran

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

: Matematika

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabl
Waktu : 60 Menit
Jumlah soal 5
Materi T_UJuan Indikator No. skor
pembelajaran khusus soal
1. Menyelesaikan . Diberikan sistem
sistem persamaan persamaan linear dua
linear dua variabel, siswa dapat
Variabel dengan menyelesaikannya
metode grafik dengan metode
grafik. 1 4
2. Menyelesaikan
sistem persamaan . Diberikan sistem
linear dua persamaan linear dua
Variabel dengan variabel, siswa dapat
metode eliminasi menyelesaikannya 9 8
dengan metode
3. Menyelesaikan eliminasi.
sistem persamaan
linear dua . Diberikan sistem
Menyelesaikan Variabel dengan persamaan linear dua
sistem metode subtitusi variabel, siswa dapat 3 12
persamaan menyelesaikannya
linear dua 4. Menyelesaikan dengan metode
Variabel sistem persamaan subtitusi
linear dua
Variabel dengan . Diberikan sistem
metode eliminasi persamaan linear dua 4 9
dan subtitusi variabel, siswa dapat
menyelesaikannya
5. Menyelesaikan dengan metode
soal cerita yang eliminasi dan
berkaitan dengan subtitusi
sistem persamaan 5 9
linear dua . Siswa dapat
Variabel. menyelesaikan soal

cerita yang berkaitan
dengan sistem
persamaan linear dua
variabel.




INSTRUMEN PENELITIAN TES HASIL BELAJAR

(PRETEST)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Waktu : 60 menit
PETUNUJUK
1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan kelas Anda pada lembar jawaban
yang telah tersedia!
2. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan tepat!
3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah!
SOAL
1. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian persamaan x —y = 1 dan
3x + y = 6. x dan y variabel pada himpunan bilangan real!
2. Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear 2x +y = 4 dan 7x + 2y = 5,x dan y bilangan real!
3. Dengan metode subtitusi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear 2x +y = 5dan 3x — 2y = 4,x dan y bilangan real!
4. Dengan metode gabungan eliminasi dan subtitusi, tentukan himpunan
penyelesaian dari sistem persamaan linear 3x + 2y = —4dan5x +y +
8 = 0,x dan y bilangan real!
5. Irsal berbelanja ke toko buku, ia membeli 4 buah buku tulis dan 1 buah

pensil. Untuk itu, Irsal harus membayar sejumlah Rp5.600,00. Ditoko
buku yang sama, Ridho membeli buku 5 buah buku tulis dan 3 buah
pensil. Jumlah uang yang harus dibayar Ridho sebesar Rp8.400,00. Berapa
harga sebuah buku tulis dan harga untuk sebuah pensil?

~ SELAMAT BEKERJA ~



INSTRUMEN PENELITIAN TES HASIL BELAJAR

(POSTTEST)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Waktu : 60 menit
PETUNUJUK
4. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan kelas Anda pada lembar jawaban
yang telah tersedia!
5. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan tepat!
6. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang Anda anggap mudah!
SOAL
6. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian persamaan x —y = 1 dan
3x + y = 6. x dan y variabel pada himpunan bilangan real!
7. Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear 2x +y = 4 dan 7x + 2y = 5,x dan y bilangan real!
8. Dengan metode subtitusi, tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear 2x +y = 5dan 3x — 2y = 4,x dan y bilangan real!
9. Dengan metode gabungan eliminasi dan subtitusi, tentukan himpunan
penyelesaian dari sistem persamaan linear 3x + 2y = —4dan5x +y +
8 = 0,x dan y bilangan real!
10. Irsal berbelanja ke toko buku, ia membeli 4 buah buku tulis dan 1 buah

pensil. Untuk itu, Irsal harus membayar sejumlah Rp5.600,00. Ditoko
buku yang sama, Ridho membeli buku 5 buah buku tulis dan 3 buah
pensil. Jumlah uang yang harus dibayar Ridho sebesar Rp8.400,00. Berapa
harga sebuah buku tulis dan harga untuk sebuah pensil?

~ SELAMAT BEKERJA ~





















Lampiran C :

C.1 Instrumen Lembar Observasi
Aktivitas Siswa
C.2 Instrumen Angket Respons Siswa




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

f Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata \
Kelas - VI
Nama Observer :
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan ke- . | (pertama)

N J

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

2.
3.

Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok
dilaksanakan.

Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.

Kateqori Aktivitas Siswa

Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

Siswa yang memperhatikan materi.

Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
Siswa memahami masalah dari permasalahan yang ada.

Siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah dari permasalahan yang

ada.



Siswa mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah yang telah

direncanakan sebelumnya.

Siswa mengecek kembali hasil pekerjaannya.

Siswa menyimpulkan solusi dari permasalahan.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar

berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI

NO | NAMASISWA [ 1513121516178
1 ANNISA VIV VYV ]N] Y
2 | AMUH ALIFSRI [V [V v MEIE

ANASTASYA
> FIRDA VIV VN
4 ANDI MEIR VIV]IV]A
5 APRIANOS VIVIN]Y MEIE
6 ARIWIBOWO [V |V v ERAE
7 EKASAPUTRA [V [V [V |V ME
8 FAHMIR. R VIV N[V
9 FARDI AMIR VIV NIRAE

10 FIKRAM MEIR MEIE

11 FIRAWATI MR v ME
FIRDA 7

12 | wuianpart VYV YV

13 MIRNAWATI MK S EEEEE
MUH. EKA

H SAPUTRA VIV N
15 MUH. FAJAR v N R
16 MUH. IHSAN MRER MREE
17 MUH. IKSANS. [V |V v : K

MUHAMMAD

18 GHALIB VIV YT YN

19 | TATIAQUEENE |V [V VIV VN




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

f Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata \
Kelas - VI
Nama Observer :
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan ke- : 11 (Dua)

N J

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

6.
7.

Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok
dilaksanakan.

Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.

Kateqori Aktivitas Siswa

Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

Siswa yang memperhatikan materi.

Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
Siswa memahami masalah dari permasalahan yang ada.

Siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah dari permasalahan yang

ada.



Siswa mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah yang telah

direncanakan sebelumnya.

Siswa mengecek kembali hasil pekerjaannya.

Siswa menyimpulkan solusi dari permasalahan.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar

berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI

NO NAMA SISWA 112131alsle6l 71389
1 ANNISA VNN VA AV
2 | AMUH. ALIFSR.I [N [N [N [ N[ N[NV ]A ;
ANASTASYA
3 FIRDA NN N[ AN NN
4 ANDI VAV NIREE
5 APRIANOS
6 ARI WIBOWO
7 EKA SAPUTRA NIE IR AR AR AR R EE
8 FAHMI R. 3
9 FARDI AMIR VIV NN NNV A
10 FIKRAM MEIR MEIE
11 FIRAWATI NI AR AR R R
12 FIRDA
WULANDARI
13 MIRNAWATI VIV MEIRIR
MUH. EKA
14 SAPUTRA VN NN ANV
15 MUH. FAJAR N IEAEAR
16 MUH. IHSAN
17 MUH. IKSAN S. NE IR AR AR AR R
MUHAMMAD
18 GHALIB VN VIV VA
19 | TATIAQUEENE [V [V [ V[V [V v




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

f Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata \
Kelas - VI
Nama Observer :
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan ke- 11 (Tiga)

N J

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:

10. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.

11. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok
dilaksanakan.

12. Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

13. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.

Kateqori Aktivitas Siswa

1. Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

2. Siswa yang memperhatikan materi.

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
4. Siswa memahami masalah dari permasalahan yang ada.

5. Siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah dari permasalahan yang

ada.



Siswa mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah yang telah

direncanakan sebelumnya.

Siswa mengecek kembali hasil pekerjaannya.

Siswa menyimpulkan solusi dari permasalahan.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar

berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI

NO | NAMASISWA [ [2131als51617 18109

1 ANNISA VIV VYV ]N] Y

2 | AMUH.ALIFSRI [V |V [ V[N 1// MEIE :
ANASTASYA

; FIRDA VIV N

4 ANDI v EREE 71

5 APRIANOS VIVIN]Y MEIE

6 ARI WIBOWO VIV[V]N VA

7 EKA SAPUTRA NIRRT NIV TV

8 FAHMIR. VIVINIVIN N [V]N ]

9 FARDI AMIR VNIV [V V[V [V

10 FIKRAM MEIR VIVIA v

11 FIRAWATI VI[N z// MR

FIRDA

12 | wuianparl | VYV Y Y YA

13 MIRNAWATI V[ v j MEIRIR
MUH. EKA

1 SAPUTRA VIV Y

15 MUH. FAJAR v N v~ N

16 MUH. IHSAN VNV VINV[N]V

17 MUH. IKSAN S. K N \v/ NIEAREE
MUHAMMAD

18 GHALIB VIV Y Y

19 | TATIAQUEENE [V [V AR




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

f Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata \
Kelas - VI
Nama Observer :
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan ke- . IV (Empat)

N J

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:

14. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.

15. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok
dilaksanakan.

16. Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

17. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.

Kateqori Aktivitas Siswa

1. Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

2. Siswa yang memperhatikan materi.

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
4. Siswa memahami masalah dari permasalahan yang ada.

5. Siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah dari permasalahan yang

ada.



Siswa mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah yang telah

direncanakan sebelumnya.

Siswa mengecek kembali hasil pekerjaannya.

Siswa menyimpulkan solusi dari permasalahan.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belajar mengajar

berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI

NO NAMA SISWA 112131alsle6l 71389

1 ANNISA NIVINI VYNNIV Y

2 | AMUH.ALIFSR.I [N [ V[V ][ VI[N ;
ANASTASYA

3 FIRDA URRAR R

4 ANDI N N NIV N[N

5 APRIANOS VIV MEIE

6 ARIWIBOWO |V VI MR

7 EKA SAPUTRA NIRRT N N

8 FAHMIR. VIVINIVIN [V [V]N ]

9 FARDI AMIR VIV NIRAE

10 FIKRAM MEIRIR MEIE

11 FIRAWATI R N MR N

FIRDA 7

12 wuLanDarl | VYV VAV

13 MIRNAWATI N R AR R AR AR AR
MUH. EKA

14 SAPUTRA VN VAV

15 MUH. FAJAR N N IEAEAR

16 MUH. IHSAN MRER MREE v

17 MUH. IKSANS. [ |V v : NN \V/
MUHAMMAD

18 GHALIB VI v V|

19 TATIAQUEENE [V [ VN[ V[NV N




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH

Nama

Kelas

A. PETUNJUK
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat
yang disediakan.
2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan Anda terhadap
pembelajaran setelah diterapkan model kooperatif tipe Make a Match.

3. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Aspek yang Respon siswa Alasan
ditanyakan
No -
. Tidak
Kategori Senang Alasan
senang
Bagaimana perasaan
anda belajar
matematika

1 | menggunakan model
pembelajaran
kooperatif Tipe
Make a Match?

Bagaimana perasaan
anda terhadap
suasana belajar di
kelas dengan
menggunakan model
pembelajaran
kooperatif tipe Make
a Match?

Kataegori Menarik T'dak Alasan
menarik

Bagaimana menurut
anda proses belajar
3 | mengajar dengan
menggunakan model
kooperatif tipe Make




a Match?

Bagaimana menurut
anda cara mengajar
yang diterapkan oleh
guru dengan
menggunakan model
pembelajaran
kooperatif tipe Make
a Match?

Kategori Ya Tidak Alasan

Apakah dengan
menggunakan model
pembelajaran

5 | kooperatif tipe Make
a Match anda lebih
mudah  memahami
materi dengan baik?

Apakah belajar
melalui model
pembelajaran

kooperatif tipe Make
a Match merupakan
hal baru bagi anda?

Setelah  mengikuti
pembelajaran
matematika dengan
Menggunakan model
pembelajaran

7 | kooperatif tipe Make
a Match apakah
matematika
merupakan
pelajaran yang
menarik ?

B. Saran-Saran:




Lampiran D :

D.1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
D.2 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa
D.3 Hasil Analisis Data Angket Respons Siswe¢

D.4 Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar

D.5 Analisis Deskriptif dan Inferensial
(SPSS 16)




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP PESANTREN GUPPI SAMATA
(PRETEST-POSTTEST)

NILAI
NO NAMA SISWA
PRETEST POSTEST
1 ANNISA 29,54 100
2 | A. MUH. ALIF S.R.I 18,18 93,18
3 | ANASTASYA FIRDA 40,90 79,5
4 | ANDI 15,90 77,2
5 | APRIANOS 22,72 72,7
6 | ARIWIBOWO 20,45 88,63
7 | EKA SAPUTRA 22,72 77,2
8 | FAHMIR. 27,27 72,7
9 FARDI AMIR 11,36 70,45
10 | FIKRAM 9,09 56,8
11 | FIRAWATI 6,81 79,2
12 | FIRDA WULANDARI 18,18 88,63
13 | MIRNAWATI 15,90 79,5
14 | EKA SAPUTRA 20,45 88,63
15 | MUH. FAJAR 25 63,6
16 | MUH. IHSAN 9,09 88,63
17 | MUH. IKSAN S. 22,72 56,8
18 | MUHAMMAD GHALIB 13,6 75
19 | TATIA QUEENE 22,72 79,5




Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa Aktif Selama Penerapan Model
Kooperatif Tipe Make a Match

Pertemuan ]
Aspek yang Diamati Rata

I T 1 || v | Rata | %

Siswa yang hadir dalam kegiatan 19
belajar mengajar. 14 19 19 17,7 93

Siswa yang memperhatikan materi. | 18 | 14 17 16 | 16,25 86

Siswa yang mengajukan pertanyaan
tentang materi pelajaran yang | 17 | 12 14 16 13,5 71
belum dipahami pada saat proses
belajar mengajar berlangsung.

Siswa memahami masalah dari | 13 | 10 | 15 16 | 13,5 71
permasalahan yang ada.

Siswa  mampu  merencanakan
penyelesaian masalah dari
permasalahan yang ada.

9 10 12 16 | 11,75 62

Siswa mampu  menyelesaikan
rencana penyelesaian masalah yang
telah direncanakan sebelumnya.

19 | 13 17 19 17 89

Siswa mengecek kembali hasil | 19 | 14 | 18 18 | 17,25 | 91
pekerjaannya.

Siswa menyimpulkan solusi dari | 12 | 13 15 14 | 135 71
permasalahan.

Siswa yang mengerjakan aktivitas
lain selama proses belajar mengajar
berlangsung.

5 6 9 12 10,5 55

Jumlah Presentase 689

Rata-rata Presentase 77




Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa

Aspek yang ditanyakan Respon siswa Presentase
No - -
Kategori Senang Tidak Senang Tidak
senang senang
Bagaimana perasaan anda belajar matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif 17 2 89 11
1 Tipe Make a Match?
Bagaimana perasaan anda terhadap suasana
belajar di kelas dengan menggunakan model 15 4 79 21
5 pembelajaran kooperatif tipe Make a Match?
Bagaimana menurut anda proses belajar mengajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Make 16 3 84 16
3 a Match?
Bagaimana menurut anda cara mengajar yang
diterapkan oleh guru dengan menggunakan model 17 2 89 11
4 pembelajaran kooperatif tipe Make a Match?
Apakah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match anda 18 1 05 5
5 lebih mudah memahami materi dengan baik?
Apakah belajar melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match merupakan hal baru 19 0 100 0
6 bagi anda?
Setelah mengikuti pembelajaran matematika
7 apakah siswa senang dengan model pembelajaran 19 0 100 18
matematika tipe Make a Match?
Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
8 Make a Match apakah matematika merupakan 12 8 63 37
pelajaran yang menarik?
Jumlah Respon 600 100
Rata-rata Presentase 86 14




ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA (PRETEST)

KELAS VIII.A SMP PESANTREN GUPPI

Skor Banyaknya
fi.xi Xi - X (xi - X)"2 fi(xi - X)"2
(xi) Siswa (fi)
5 1 5 -16 256 256
11 1 11 -10 100 100
12 1 12 -9 81 81
13 3 39 -8 64 192
15 2 30 -6 36 72
16 1 16 -5 25 25
18 2 36 -3 9 18
20 3 60 -1 1 3
22 4 88 1 1 4
30 1 30 9 81 81
33 6 198 12 144 864
25 525 -36 798 1696
X = % ==
Skor maksimum =33
Skor Minimum =5

Rentang Skor

Variansi

Standar Deviasi

= Skor Max — Skor Min

=5

_ X fi(xi-x)"2

1696

n-1

=+70,67 = 8,40

2

= 70,67
4




ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST)

KELAS VIII.ASMP PESANTREN GUPPI SAMATA

Skor Banyaknya
fi.xi Xi - X (xi - X)"2 fi(xi - X)"2
(xi) Siswa (fi)
67 1 67 -13,68 187,1424 187,1424
69 1 69 -11,68 136,4224 136,4224
70 6 420 -10,68 114,0624 684,3744
74 1 74 -6,68 44,6224 44,6224
77 3 231 -3,68 13,5424 40,6272
79 1 79 -1,68 2,8224 2,8224
80 2 160 -0,68 0,4624 0,9248
90 1 90 9,32 86,8624 86,8624
91 3 273 10,32 106,5024 319,5072
92 4 368 11,32 128,1424 512,5696
93 2 186 12,32 151,7824 303,5648
25 2017 -5,48 972,3664 2319,4400
X = Zgﬂ’” = 227 = 80,68
Skor maksimum =93
Skor Minimum =67

Rentang Skor

Variansi

Standar Deviasi

= Skor Max — Skor Min
=26

_ Y fi(xi-X)"2 _ 231944

n-1

24

=+/96,64 = 9,83

= 96,64




ANALISIS DESKRIPTIF INFERENSIAL

1. ANALISIS DEKRIPTIF
PRETEST, POSTTEST, dan GAIN

Descriptives

Statistic | Std. Error
Pretest Mean 19,6105 1,87370
95% Confidence Interval for Lower Bound 15,6740
Mean
Upper Bound 23,5470
5% Trimmed Mean 19,1389
Median 20,4500
Variance 66,704
Std. Deviation 8,16727
Minimum 6,81
Maximum 40,90
Range 34,09
Interquartile Range 9,12
Skewness ,689 524
Kurtosis 1,267 1,014
Posttest  Mean 79,3447 2,37916
95% Confidence Interval for Lower Bound 74,3463
Mean
Upper Bound 84,3432




5% Trimmed Mean 79,4497
Median 79,2000
Variance 107,548
Std. Deviation 10,37054
Minimum 56,80
Maximum 100,00
Range 43,20
Interquartile Range 15,93
Skewness -,124 524
Kurtosis ,317 1,014
Gain Mean ,7450 ,02817
95% Confidence Interval for Lower Bound ,6858
Mean
Upper Bound ,8041
5% Trimmed Mean , 7444
Median 1347
Variance ,015
Std. Deviation ,12279
Minimum ,50
Maximum 1,00
Range ,50
Interquartile Range ,20
Skewness ,165 524
Kurtosis -,084 1,014




Pretest

Cumulative

Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 6,81 1 53 53 53
9,09 2 10,5 10,5 15,8
11,36 1 5,3 5,3 21,1
13,60 1 53 53 26,3
15,90 2 10,5 10,5 36,8
18,18 2 10,5 10,5 47,4
20,45 2 10,5 10,5 57,9
22,72 4 21,1 21,1 78,9
25,00 1 5,3 5,3 84,2
217,27 1 5,3 53 89,5
29,54 1 5,3 5,3 94,7
40,90 1 5,3 5,3 100,0

Total 19 100,0 100,0
Posttest

Valid Cumulative

Frequency | Percent Percent Percent

Valid 56,80 1 5,3 5,3 5,3




63,60 1 5,3 5,3 10,5
70,45 1 53 5,3 15,8
72,20 1 5,3 5,3 21,1
72,70 1 5,3 5,3 26,3
75,00 2 10,5 10,5 36,8
77,20 1 5,3 5,3 42,1
79,20 2 10,5 10,5 52,6
79,50 3 15,8 15,8 68,4
88,63 4 21,1 21,1 89,5
93,18 1 5,3 5,3 94,7
100,00 1 53 53 100,0
Total 19 100,0 100,0
Gain
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid ,50 1 5,3 5,3 5,3
,60 1 5,3 53 10,5
,62 1 5,3 53 15,8
,64 1 5,3 5,3 21,1
,65 1 53 53 26,3
67 1 53 53 31,6
,68 1 53 53 36,8




1,00

Total

19

5,3
53
5,3
5,3
53
5,3
5,3
53
5,3
5,3
53
5,3

100,0

5,3
5,3
5,3
5,3
5,3
5,3
5,3
5,3
5,3
5,3
53
5,3

100,0

42,1
47,4
52,6
57,9
63,2
68,4
73,7
78,9
84,2
89,5
94,7

100,0




Frequency

Histogram

Pretest

40,00

Mean =19 &1
Std. Dev. = 8167
M=18




Frequency

Histogram

5=

2=

60,00

70,00

80,00
Posttest

20,00

100,00

Mean = 79 34
Std. Dev. = 10,371
M=18



Histogram

67 Mean = 74
Stl. Dev. = 123
M=19
5—-
4
==
o
=
a
=
o 7
|
'
2—-
-1 =
0 T
B0 j=1o] 1,00 1,20
Gain

2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest ;141 19 200" ,952 19 425

Posttest ,178 19 114 ,968 19 ,7135

Gain 129 19 200" 981 19 950




*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

b. Ujit
One-Sample Statistics
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
Pretest 19| 19,6105 8,16727 1,87370
Posttest 19| 79,3447 10,37054 2,37916
Gain 19 ,7450 ,12279 ,02817
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval
of the Difference
Sig. (2- Mean
t df tailed) Difference Lower Upper
Pretest 10,466 18 ,000 19,61053 15,6740 23,5470
Posttest ] 33,350 18 ,000 79,34474 74,3463 84,3432
Gain 26,444 18 ,000 , 74495 ,6858 8041

a. Ujiz




%—no
L = ———
70(1—10)
\/ n
=07
7 =
0,7(1—0,7)
19
. 0,89-0,7
0,7(0,3)
19
0,19
7 =
021
19
7 = 0,19
+0,0110
0,19
Z = —
0,10
Z =19

Nilali Z(0,5.o,05) = Zo,45 =164

Karena Z = 1,9 > Zj 45 = 1,64 maka H; diterima



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sckolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Kelas : VI
N Observer 2
Pokok Bahasan : Sistem Persamann Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
Pertemuan ke- : [ {pertama)
Petunjuk Pengisian:

Amatilah  hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
2. Pengamatan skuvitas siswe untuk  kategori dalum  akuvites kelompok
dilakukan pada sant  kegiatan siswa (kerjasama) dalem  kelompok

diluksanakan.

3, Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuni dengan ukiivitas

siswa yang teramati.

4. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks vang tersedia,

K i Aktivitas Si
1. Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung,

2. Siswa yang memperhatikan materi.

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
4. Siswa memahami masalsh dari permasalahan yang ada.

5. Siswa mampu merencanakan penyelesaian masaleh dari permasalahan yang

ada.



. Siswa mampu menyelesaikan rencans penyelesaian masalah yang telah
direncanakan sehelumnya.

. Siswa mengecek kembali hasil pekefaannya.

. Siswa menyimpulkan solusi dari permasalahan,

. Siswa yang mengerjokan aktivitas lain selama proses belajar mengajar
berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI
NO NAMASISWA (1|2 |3 |4 |5|6/7 |89
i ANNSA [V VIV VIV I ]I]Y
T | A MU ALFSRIE |V [V VYTV VTV
s | AT ylev [y [ Y[y [T
i ANDI AR EAEAE| ITv
s amanos [V VIVII (¥(V]¥
e T Amwmowo TV TYTITY IS
T ERASAPUTRA [V VIV VT (V91 V]
y FARMIR [V V[V
ST FARDIAMIR [N TV Y V{9
io M [V VY V[V I ¥
11| FIRAWATI IEIEIEIEIEIE
= M R R R R RO R




13 MIRNAWATI MEIR IR AR
MUH, EKA v :

14 SAPUTRA vIN]Y

15 MUH. FAJAR NIy ~

16 MUH. IHSAN MEIEAEAE!

17 MUH. IKSAN S. AEIEMEAE]

MUHAMMAD
18 GHALIB RN
19 TATIA QUEENE 'EERES

)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata

Kelas s VI

Nama Observer B

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

Pertemuan ke- [ (Dua)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yeng menyungkut aktivitas siswa  selama  Kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamaten dengan prosedur
schagat berikut:

1.
2

Pengamatan dilakukan kepada siswa scjak guru memulsi pembelajaran,
Peogamatan aktivitas sisws untuk kategori dalam aktivitas  kelompok
dilakukan pada sast kegiatan siswa (kerjasama) dalam  kelompok
diliksanakan.

Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.
Kategori pengamatan ditulis secars berurutan sesuai dengan ke¢jadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.

K i Aktivitas Si

Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

Siswa yang memperhatikan materi.

Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami,
Siswa memahami masalah duri permasalahan yang ada.

Siswn mampu merencanakan penyelesaian masalah dari permusalahan yang

nda.



. Sisws mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah yang .teluh
direncanckan sebelumnya.

. Siswa mengecek kembali hasil pekerjaannya,

. Siswa menyimpulkan solusi dan permasalahan.

. Siswa yang mengerjukan aktivitas lain selama proses belsjar mengajar
berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI
NO NAMASISWA (1|2 |3 |4 |5|6|7/8 |9
i ANNISA  EIEIEIEIEIEIE)
T A MR ALFSRT [V V[V [V VI3[V
3 ANAnfoA:YA“"“"’““’J
3 ANDI IEIE] AR
s APRIANOS
3 AR WIBOWO
7 | ERASAPUTRA [V V [V V[V [I[I[VV
8 FAHMIR.
s T FARDIAMIR [V VST (919119
0 FIKRAM A REE A
il FIRAWATI MEIRIEIEIEIEIE
12 “ﬂnm'lmAARl




i3 MIRNAWATI NEIEAE
MUH, EKA

" SAPUTRA ViV|vI|Y

15 MUH. FAJAR MIEIERE]

16 MUH. [HSAN

17 MUH. IKSAN S. AR ERE]
MUHAMMAD

18 a IR ARAR

19 TATIA QUEENE v v




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

4 Nama Sekofah : SMP Pesantren Guppi Samatn
Kelas ;v
Nama Observer :
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Wektu : 2 x 40 Menit
Pertemuan ke- <M (Tiga)
Petunjuk Pengisian:

Amatilah  hal-hal yvang menyangkut aktivites siswa  selama  kegistan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulni pembelajaran.
Pengnmatan  aktivitas sisws untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegintan siswa (kegasamn) dalam  kelompok
dilaksanakan,

3. Pengamat memberikun kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas

SISWE yang teramati,

4. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.

K i Aktivitas Si

1. Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.

2. Siswa yang memperhatikan materi.

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.

4. Siswa memahami masalah dari permasalahan yang ada.

5. Siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah dori permasalahan yang
ada.

oo



. Siswa mampu menyelesaikan rencana penyelesaian masalah yang telsh
direncunakan sebelumnya. ;

. Siswa mengecek kembali hasil pekerjaannya.

. Siswa menyimpulkan solusi dari permasalahan,

. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belsjar mengajar
berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI
NO NAMASISWA |1 (2|3 (4|5|6(7 |89
i ANNISA R R A A R
7 T AMURALFSRI [V V[V V[V ]IV V
A MEINCIICICINE
4 ANDI v VIV[Y vV
5 APRIANOS [V V[V [V VI
¢ T ARwiBOWO (V1YY T
7 | ERASAPUTRA [VIVIVIV] VvV ]¥
8 FAMIR [V V[TV ¥V IV
Y | FARDIAMIR (VI VI IRV %
10 FIKRAM YivIY viv]Yy v
1 FIRAWATI IEIEIEIEIEIE
2| A ][]




13 MIRNAWATT IEIEIEIE]
MU, ERA v

" SAPUTRA Y[¥]Y

16 | VAUR FAIAR T 3

16 | MUH. [HSAN TV v

17 | MU IKSANS. VI v
MUHAMMAD 3

8 GHALIB Vv

19 | TATIA QUEENE AR




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMP Pesantren Guppi Samata
Kelas vl
Nama Observer -

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Wektu : 2 x 40 Menit
Pertemuan ke- IV (Empat)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah  hal-hal yang menyangkut sktivitas siswa sclama  kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

1.
2

Pengamatan ditakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.
Pengamutan  aktivitas siswn untuk kategori dalam aktivitas kelompok
dilakukan pads saat kegiatan siswa (kerjasama) dalem  kelompok
dilaksanakan.

. Pengamnt memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitss

siswn yung teramati,
Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia.
K 5 Aktivitos Si
Hadir tepat waktu saat proses belajar mengajar belangsung.
Siswa yang memperhatikan materi.
Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
Siswa memahami masalah dari permasalahan yang sda,
Siswa mampu merencanakan penyvelesaian masalah dari permasalahan yang
ada,



. Siswa mampu menyelesaikan rencans penyelesaian masalah yang teluh
direncanakan scbelumnys,

. Siswa mengecek kembali hasil peketjsannya.

. Siswa menyimpulkan solusi dani permasalahan.

., Siswa yang mengerjakan aktivitas lain selama proses belsjar mengajur
berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

ASPEK YANG DIAMATI
NO | NAMASISWA [1[2[3[4[5[6[7[8]9
1 ANNISA AR AEARAEARAEARAE
2 | AMUH.ALIFSRI [V ]V IV |V IR
s | AmasmasvA  Lalv[v(v] [v[¥] [
4 ANDI v v CAERE v
5 APRIANOS I EAERE EBE!
. ARLWIBOWO | Y AT CARS
7 EKA SAPUTRA ' AEAERE] A KU v
8 FAHMI R. M EIEIEAEAEAEARAE
9 | FARDIAMIR (V|3 (3)19) 19 ¥
10 FIKRAM VIN]Y]Y BB
1 FIRAWATI 'Kl v AR} v
12 wmgm 4#44”04#




13 MIRNAWATI v NMEIEIELE
MUH. EKA

14 SAPUTRA v L I B

15 MUH. FAJAR N SRR

16 MUH. THSAN v v v

17 | MUH.IKSANS. |V R v
MUHAMMAD \ )

18 GHALIB V vl

19 TATIA QUEENE | ¥ S KA E v




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH

Nama MGG TR
Kelas VAT spp 12
A. PETUNJUK

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesusi dan berikan penjelasan/alasan
Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

2. Angket ini bertujuan unfuk mengetahui tanggapan Anda terhadap pembelajaran
setelah diterapkan model kooperatif tipe Make a Match,

3. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar,

Aspek yang Respon skswa Alssan
No ditanyakan
Kategori Sinsng | Tidek Alasan

senang

belajar di kelas dengan

Kataegori Menarik Tmn Alasan




Ya

B. Saran-Saran:




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN MODEL
I - TN T A T R
Nama Firda Wulgndar
Kelas VA

A. PETUNJUK
|. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan
2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan Anda terhadap pembelajaran
setelah diterapkan model kooperatif tipe Make a Match.
3. Respons yaug Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

A.tpekyng Respon siswa Alasan

No
Kategori Senang Tidak Alzcan

Kataegori Menarik T&t“ Alasan

Bagaimana

anda  proses belajar
[ v
kooperatif tipe Make a
Match?

Bagaimana  menurut
anda cars mengajar
yang diterapkan oleh f

4 | B dengnn
menggunakan  model
pembelajaran

kooperatif tipe Make a
Match?




Kategori Va Tidak Alasan
Apakah dengan

menggunakan  model

pembelajaran

g
}i

B. Saran-$aram

Stringly  kegint \eal




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN MODEL
ARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH

Nama SANARSA

Kelas SV A Smp
e ————
A. PETUNJUK

1. Berilah tanda cck () pada kolom pilihan yang sesuni dan berikan penjelasan/alasan
Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan Anda terhadap pembelajaran
setelah diterapkan model kooperatif tipe Make a Match,

3. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belsjar.

Aspek yang Respon siswa Alasan

No

Tidak
Kategori | Senang Alasan

Kataegori Menarik Earezyarr Alssan




Kategori Ya Tidak Alasan

.E g
fE .

Match apakah
matemnatika
gelqjmmm

B-Saran-Saram (spal corala  Mempelasian Lalc
01S1hmalel menga) o
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

- .
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA Muh.Ridha

STAMBUK 1 10536476414
PROGRAM STUDI . Pendidikan Matemantka
JUDUL PROPOSAL ‘Efektifitas  pembelajaran  Matematika  Melalui
Penerapan Model Pembelajuran Kooperatif Tipe
Make A Match pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren
Guppi Samata
PEMBIMBING II 1. Dr. ITham Minggi M. S,
I1. Mutmainnah, S.Pd., M.Pd,
No. | Hari Tanggal | Uraian Perbaikan TT n
Senin — Al .
03/12 - " 2
| SN2 2010 | . ltujb?\ bf‘ =N \,‘,g\ pc“‘ﬁ. .
- N‘ 2hec) AJ‘“’ \ -
r- ?tf.(vv“lv\
2. Slde T 7
jeG-o! f20\1 |- ¥csi\u?u\"’\ CL’“ SA""“ .
——
= ki di wostlen ol 4
Aofix Postobs ‘ r\
o - QMU\‘;»'\ /
~ S’ \l*‘ U ‘ '
%\1 -0l-2014. A"C ' UJ;:t\ Shf?",:
| LA
atatan
Mahasiswa dapar mengekun {jian Sknpsi jika telah melakukan pembimbingar minimal 3
(tigs) kalt den telah diserupu) oleh pembimbing. -
Makassar, £ f-» 201
Mengetahul
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika
e Ly
S PP
My s.Pd,, M.Pd.

e NBM: 955 732




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kanior: JL Sultan Alauddin No. 239 Tlp. (411) 866972, 581593 Makascsar

Nomor 1406/FKIP/SKR/A T1/V/1439/2018

Lampiran 1 (Satu) Lembar

Hal : Permohonan Konsultasi Proposal
Kepada yang terhormat

1. Dr. llham Minggi, M.Si.
2. Mutmainnah, S.Pd., M.Pd.

Di

Makassar
Assalamu Alatkum Wr. Wb,
Berdasarkan persetujuan Pimpinan Prodi Pendidiken Matematika Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitus Muhammadiyah Makassar tanggal
23 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, moka kami harapkan Bapak/1bu
membenkan bimbingan sclama proses penvelesaisn Proposal mahasiswa

tersebut dibawah i ;

Nama . MUH. RIDHA

Stambuk - 10536 4764 14

Tempat Tanggal Lahir - Lembang, 21 Agustus 1996

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi Pendidikan Matematikn

Judul Proposal . Efektivitas Pembelajuran  Matematika  melalui

Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match
pada Siswa Keias VIII SMP Muhammadiyah
Limbung

Demikian disampaikan atas kesedan dan kerjasamanya divcapkan (erima
kasih
Wassalamu Alatkum Wr. Wb,




, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

[ '
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA Muh.Ridha

STAMBUK 10536476414
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL ‘Efektifitas  pembeiajaran  Matematika  Melaloi

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren

Guppi Samsta
PEMBIMBING | : L Dr. Uham Minggl M.Si.
11. Mutmainnah, S.Pd . M Pd
== . Tands |
No.  Hari/ Tln_ggul | Uraian Perbaikan : Tangan
Ko & . Z \
| Kaic §toa FEO—N 1
o) 1-4f | L
N C ')

|
| Rouik (7,) \ .

-

!
buafp U Sor|

=
)

Catatan
Mahaseswa dapat mengikun Upian Skripst jika telah melakukan pembimbingan m {3

(tiges) kale dar telah disetufus olel pembimbing,
Makassar, /7™ .787

Mengetahus
Ketua Program Studs

' NBM: 955 732




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA : MUH. RIDHA

STAMBUK - 105364764 14

PROGRAM STUDI . Pendidikan Matematrka

JUDUL PROPOSAL . Efektivitns  Pembelajaran  Matematika  melalui

Penernpan Model Kooperatif Tipe Make 4 Match pads
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah limbung

PEMBIMBING 1 - L Dr. lham Minggi, M.Si.
1. Mutmainnsh, S Pd, M.Pd
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan L o

K i
\f'a'll}d' m«(é% ‘L

B
J&%w», {?Jwia (v) \_><,E::

Caratan ;
Mahasiswa dapat mengiknti seminar proposal pika teluh melakukan pembimbingan
nnimal 3 (tiga) kali dan telah disetufui oleh pembimbing.

Makassar, (9 /4 2018
Mengetashu
Ketua Program Studi




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA " MUH. RIDHA

STAMBUK 105364764 14

PROGRAM STUDI Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL ‘Efektivitas  Pembelajaran Matematika melalui

Pencrapan Model pembelajuran kooperatif tipe Make o
match pada siswa kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata

PEMBIMBING [1 :1, 1tham Minggi, M.Si,
IL. Mutmainnah, S.Pd., M.Pd .
No. | Har Tanggal Uraisn Perbaikan ] e
1. |Sewin ) Foih il (Pl (elal)
o2-guli-2010 - | Pﬂ‘ )

o, Lmﬁ Prlelinny | Bomsan
: M&a\q -
o el M’"w
2 | St )
0ok 291 * M\F» ﬁ*mﬁm’l«-\ Comer Ji
t‘mgﬂ“‘“ o oy, T
m\olm et

% Q[’Sﬂ ww'ﬁ

0- 3])‘: -2 -

4, 3;\:4'0*

13 20K ~2000 - }ACC Aipn Fotest

Catatan :
Mahasinea dapat mengrkun seminar proposal jika telah melakukan pembimbigan minimol 3 (tiga)
Al dlam seluhs disetujut olch pembimbing.

Maksssar, U/—J 2018
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Numa Mahusiswa  : MUH, RIDHA

Stambuk : 10536 4764 14

Program Studi : Peadidikan Matematika

Judul Propossl : Efektivitas Pembelajaran Matematiks melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada Siswa Kelas
VIII SMP Pesantren Guppl Samata

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenubi syarat dan
layak untuk digjikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi Pendidikan
Mutematiks Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Mohammadiyah Makassar,

Makassar, 2018

Disetujui Oleh

Pembimbing 1




T

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

=l el Al oy
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini .../ 2%...... Tanggal 26.92u1hi33h..1429. H bertepatan tanggal
o) Fowbec 2006, M bertempat diruang ... M.t 5. kampus Universitas

Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :
EJRTINITAS  fEmd elAjaRAN  MATEMATIFA  MEMAL  PEMEPATAN topet

TP YeopeoaT Tige MARE A paaren fara SOWA Relas i
OMp FesAMTREN CUpPl  SAMATA

Dari _Mahanswa :
Nama .. M“l‘ B "u"‘.. .......................................
Stambuk/NIM 0SB0 M e ssisnssin
Jurusan . Jedditon, Mol ...  —
Moderator o Mudmaweal, - S va, Mgt R

Hasil Seminar Lmﬁ?t»n“w
Alamat/Telp : Tokalar kee podk ol 2ab 291 @jc

....................................................

Dengan penjelasan sebagai berikut :

---------

- Bca Cltan CZinmd ‘k’n.f,-(‘.,f A.ui* i‘-~ Clhu-LM‘ (Lcu
Ak pamtinsns )]

.-‘/,
Moderatar  :_Mulmaipnaky . < gd. | W94

Penanggapl :UC Baearulals - Mpd -
Penanggapl : 0¢ Mam togaq; WS-
Penanggap Il :_Ma'rug S5 W d

Koo 1 Jt Sultan Aksuddin No. 255 & 047 1] 860 837 Fox (041 1) 860 133 Muknssar $0221
Mtnans d Fiisaimes Pekns bt ity



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Adimat Karoor R Suvon Akt Mo 255 M 041 11 860 132 Pex (41 1) 880 1 53 Mokassar 90321
Sep unismh iy

Mot/ e,

s ) a4 oy

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama : M Bidbe
Nim 10536436419
. Pendidikan  Matmatika

sudul : Geidbtas Pblaran Mdwaltka Mdela Perecapun  (Model

Pabdupen ooy T Nate p Matd  foda S bdes

i SMp Psantren  Gugp Samata

No Dossn Penguji Materi Perbaikan Parz
T | Mutmaianah S .pd M- pd - E
2
Dr. Baharuljaky . M.pd -
- ‘;-"7}'/
3 .
Or- tham Minggt M si. ﬁk
>
4
Ma‘rup, SPd-» Mpd . AZ
L ,
Prodi
Lo

LA
{ Mukults, S PAM P



Pusat Pengkajian & Pengembangan .
Matematika dan Pembelajarannya (P3MP) ¢
Jurusan Matematika FMIPA UNM

Sekretariat: Godung G Lantui |, FMIFA UNM Makssaar Telp, (0411)866014, Fux(0411 540560

KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN
NO. 2145-P3MP/ValM-X-18

Pusat Pengkajian & Pengembangan Matematika dan Pembelsjarannys (P3MP) Junsan
Matematika telsh memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang berjudui:

“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melolui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match pada Siswa Kelas VI SMP Pesantren Guppi Samata™

Oleh Peneliti
Nama . Muh. Ridha

NIM . 10536476414
Jurusan/Prodi © Matematika/Pendidikan Matematiks

Setelnh diperiksa secars teliti dan saksama oleh tim validasi PAIMP, maka instrumen
penelitinn tersebut telah memenuhi:

Validitax Konstruk dan Validites Ist
Keterungan i dibuat untuk dipergunakan sebagatmanis mestinys,

Makassar, 18 Okiober 2018

Validator 2 Validutor |
i i i i
Dr. M. Djadir, M.Pd. Dr. Asdar, M Pd
NIP, 19560710 198003 1 003 NIP. 19710128 200212 1 001
Metgetabui,

Ketua /WIIT P3MP Jurusan Matematiki
J

{
( P""ﬁdh\ Mirggi« M. - )
NIP 196 se3 20 ,9900; ta



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKU 5 3 ] ] N

Nomor
Lampiran
Hal

et > P
1HZFKIP/A L-IVEX/ 144002018

- I (Satu) Rangkap Proposal
Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makussar

Di-

Maknssar

Assalamu Alatkwm Wr. Wh

Dekun Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar mencrangkan dengan sebenamya bahwa Mabasiswa tersebut yang

namanya di bawah ni

Nama “MUH. RIDHA

NIM 10536 4764 |4
Jurusan Pendidikan Matematika
Alamat - Polut Kab. Toekalar

Adalah yang bersangkutan skan mengadakan penchitien dan penyeclesman

skripst

Dengan judul * Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Pembelsjaran Kooperatif Tipe Make A Match
pada Siswa Kelas VIII SMP Pesantren Guppi Samata

Demikian disampeikan atas kerja samu yang baik kami ucapkan terima kasth.

Wassalamu Alatkum Wr. Wh

Makassar,  September 2018

Kamzor 3 Sultan Alawddin Mo, 259 Telp, ((M11) 866972 Kota Makpssar E-matl: fEjpusta® wilioo com



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Mesjid Raya No. 30. Telepon. 884437. Sungguminasa - Gowa

Sungguminasa, 16 Oktober 2018

Kepada
Nemor: 070/322 /BKB.P2018 Yth. Ka. SMP Pesantren Guppi Swmata
Lamp : -
Perihal : Rekomendasi Penelitian Di-
Tempat

Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 6609/S,01/PTSP/2018 tanggal 21 September 2018 tentang Rekomendasi Penelitinn..

Dengan ini dissampaikan kepada ssudara bahwa vang tersebut di bawah ini:

Nama : MUH. RIDHA
Tempat/Tanggal Lahir : Takalar, 21 Agustus 1996
Jenis kelamin : Laki-Laki
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : Lembang/ Takalar

Bermaksud akan mengadakan Penclitian/Pengumpulan Data dalam rngks penyelesaian
Skripsi/Tesis  di  wilayab/tempat  Bapak/lbu  yang  berudul “EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH PADA SISWA KELAS VIII SMP PESANTREN

GUPPI SAMATA"
Selamau : 24 September 8/d 22 November 2018
Pengikut : Tidak Ada

Schubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kcgiaunwmhndmpnk‘mm
. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegintan kepada yang bersanpkutan hurus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;
Penclitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan,;
. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berfaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat;
4. Menyerahkan | (satu) Eksemplar copy hasil penclitian kepuda Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.

we

Demikian dissmpaikan dan untuk lancamya pelaksanann dimaksud dibarapkan bantuan

seperlunya.
An. BUPATI GOWA
KEPALA AN,
C
Jembusan ; w'ﬁﬂ Utama Muda
1. Bupatl Gowa (sebagai laporun); NIP ;19600124 197911 |1 001

2, Ka. Kantor Kememrsn Agama Kab Gows;

TV e F DIV IV T Mok s



SURAT KETERANGAN
Nomor : STPPMU/GUPPLSMP/X2018

Yang bertanda tangan di bawah i Kepala SMP. GUPPI Samata menerangkan bahwa:

Nama MUH. RIDHA

Tempat'Tgl Lahir Takalar, 21 Agustus 1994

NIM 10536 4764 14

Jurusan - Pendidikan Matematika

Fakultas - Keyuruan dan Iimu Pendidikan Unismuh Makassar

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan penelition di SMP. PST. GUPPI Samata kelas ViIl
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Pada Siswa Kelas VIII SMP, Pesantren Guppi Samata™
Penclitian dilakukan mulai bulan Oktober s'd Nopember 2018

Demikian Surat Keterungan ini dibust untuk dapat digunakan schagaimana mestinya.

Samare, 22 Oktober 2018
Kepala Sekolah,

AMRLS.Pd. MM,
NIP. 19810616 200501 | 060S









RIWAYAT HIDUP

Muh,Ridha, lahir di Lembang, Kelurahan,
Mattompodalle, Kecamatan Polut, Kabupaten
Takalar. Penulis adalah anak Pertama dari dua

bersaudara, buah kasih sayang pasangan Ayahanda
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